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ABSTRAK 
Aziz Heri Yawan, 2018, Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Sandiwara 
Langit Karya Abu Umar Basyier, Skripsi : Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  :Drs. Abdullah Faishol. M. Hum 
Kata Kunci :Nilai - Nilai Pendidikan Akhlak, Sandiwara Langit 
Pendidikan akhlak hubungan antara suami dan istri penting dalam Islam. 
Islam  mengatur bagaimana seharusnya suami istri berhubungan dan 
berkomunikasi dalam membangun sebuah keluarga yang Sakinah Mawadah 
Warohmah. Pendidikan akhlak tidak hanya di peroleh dari keluarga dan 
pendidikan  formal  ataupun nonformal, namun dapat di peroleh melalui sebuah 
karya sastra yang populer yaitu Novel. Novel dapat dijadikan sumber belajar yang 
efektif dalam menerapkan akhlak hubungan antara suami dan istri. Salah satu 
novel yang banyak memuat Nilai – nilai pendidikan akhlak hubungan suami dan 
istri adalah Novel “ Sandiwara Langit” karya Abu Umar Basyier. Akan tetapi saat 
ini masih banyak sekali novel yang kurang mendidik, seperti Novel dengan tema 
laga atau kekerasan, percintaan dan pergaulan bebas.  Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana Nilai – nilai pendidikan akhlak dalam Novel 
“Sandiwara Langit”. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
nilai –  nilai pendidikan akhlak dalam Novel Sandiwara Langit karya Abu Umar 
Basyier. 
Sekripsi ini merupakan penelitian library research ( penelitian 
kepustakaan ) yaitu jenis penelitian yang mengacu pada khazanah kepustakaan 
seperti buku – buku , artikel dan dokumen – dokumen lainnya.  Tehnik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi yaitu pencarian data 
melalui hal - hal yang berupa catatan, buku dan sebagainya. Dalam menganalisis 
data peneliti menggunakan metode content analysis. Adapun tehnik analisis yang 
digunakan adalah dengan membaca, menelaah, analisis dan mendiskripsikannya. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam Novel  sandiwara 
langit karya Abu Umar Basyier terdapat Nilai – nilai pendidikan akhlak hubungan 
suami dan istri, diantaranya adalah suami dan istri harus selalu bersyukur, istri 
yang selalu berdo’a untuk kebaikan suami, kepatuhan dan ketaatan istri terhadap 
suami, suami yang senantiasa mengajak istri dalam kebaikan. 
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ABSTRACK 
Aziz Heri Yawan, 2018, The Values of Moral Education in the Sandiwara Langit 
Novel creation Abu Umar Basyier, essay : Islamic Religious Educational 
Programs Faculty of Tarbiyah and Teacher Science, IAIN Surakarta. 
Mentor : Drs. Abdullah faishol, M. Hum. 
Keywords : The Values of Moral Education, Sandiwara Langit 
The moral education of husband and wife is important in Islam. Islam 
regulates how husband and wife should relate and communicate in building a 
family that Sakinah Mawadah Warohmah. Moral education is not only obtained 
from family and formal or nonformal education, but can be obtained through a 
popular literary work that is Novel. Novel can be an effective learning resource in 
applying the moral relationship between husband and wife. One of the many 
novels containing the moral values of husband and wife relationship is the novel 
"Theatrical skies" by Abu Umar Basyier. But now there are still many less 
educational novels, such as novels with themes of action or violence, romance and 
promiscuity. The formulation of the problem in this research is how the values of 
moral education in the novel "Sky Skies". While the purpose of this study is to 
determine the values of moral education in the novel Sandiwara Langit by Abu 
Umar Basyier. 
This essay is a research library research (literature research) is a type of 
research that refers to the treasury of libraries such as books, articles and other 
documents. Techniques of data collection is done by documentation method that 
is searching data through things - things in the form of notes, books and so forth. 
In analyzing the data the researcher uses content analysis method. The analytical 
technique used is to read, review, analyze and describe it. 
 The results of this study can be concluded that in the novel sky theater by 
Abu Umar Basyier there are values of moral education of husband and wife, such 
as husband and wife should always be grateful, wives who always pray for the 
good of the husband, obedience and obedience of wife to husband , the husband 
who always invites the wife in goodness. 
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BAB I 
  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tidak ada yang paling bahagia dalam hidup di dunia, kecuali 
seseorang telah menemukan pelengkap hatinya untuk dipersunting sebagai 
pendamping hidup dan bersama-sama membangun rumah tangga yang 
bahagia dan penuh rasa cinta dan kasih sayang. Seorang laki-laki tidak 
pantas terus menerus membujang ketika sudah memiliki kemantapan 
secara lahiriah dan batiniah. Demikian pula seorang wanita, hendaknya 
tidak menunda-nunda perkawinan karena usia semakin tua bukan semakin 
baik untuk melahirkan keturunan. Itulah sebabnya, Rasullulah SAW 
melarang laki-laki dan perempuan membujang terus-menerus. 
Lalu ketika seseorang berniat berumah tangga, dengan menikahi 
seseorang wanita idaman, apakah setelah menikah, kehiduapannya akan 
berjalan lancer, kenyataan memperlihatakan tak selamanya demikian. 
Untuk membangun rumah tangga diperlukan ilmu yang mumpuni tentang 
perkawinan. Kesabaran suami istri dalam menghadapi tantangan dan 
hambatan dalam berumah tangga menjadi senjata ampuh dalam rumah 
tagganya, sehingga,  tujuan perkawinan untuk membangun rumah tangga 
yang sakinah mawaddah warahmah dapat diraih. 
Perkawinan bukan semata-mata penghalallan hubungan seksual 
suami-istri. Seorang suami berkewajiban membangun rumah tangga 
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dengan kekuatan ekonomi yang cukup untuk menghidupi dan memenuhi 
kebutuhan dasar keluarga, sedangkan seorang istri berkewajiban menjaga 
kehormatan diri dan suaminya dengan memelihara pergaulannya dan 
menjaga auratnya dengan dasar-dasar syariat yang dibenarkan oleh Allah 
dan Rasulnya. 
Dalam hal kemampuan secara  ekonomi tidak menjadi dasar yang 
pokok  dalam berkeinginan untuk berumah tangga akan tetapi hal tersebut 
menjadi penting  karena sebagai penjaga keberlangsungan rumah tangga 
kedepannya. 
Faedah yang terbesar dalam pernikahan ialah menjaga dan 
memelihara manusia dari perbuatan dosa besar yaitu zina serta menjaga 
keturunan. Perkawinan adalah pranata yang menyebabkan perempuan 
mendapatkan perlindungan dari suaminya.Keperluan hidupnya wajib 
ditanggung oleh suaminya. Pernikahan juga berguna untuk memelihara 
kerukunan anak cucu ( Keturunan ). Sebab kalau tidak dengan nikah anak 
yang dilahirkan tidak akan diketahui sipa yang mengurusnya dan 
bertanggung jawab untuk mendidiknya. 
Tujuan pernikahan yang sejati dalam islam adalah pembinaan 
akhlak manusia dan memanusiakan manusia, sehingga hubungan yang 
terjadi antara dua gender yang berbeda dapat membangun kehidupan baru 
secara sosial dan kultural. Hubungan dalam bangunan tersebut adalah 
kehidupan rumah tangga dan terbentuknya generasi keturunan manusia 
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yang memberikan kemaslahatan bagi masa depan masyarakat dan negara ( 
Ahmad Beni Saebeni.2001:20 ) 
Selain itu dalam pernikahan  diperlukannya komitmen bersama 
yaitu komitmen ilahi, bahwa pernikahan tidak hanya dipertanggung 
jawabkan kepada masyarakat dan pasangan, melainakn juga pada Allah. 
Oleh karena itu pernikahan harus didasarkan pada kebaikan dan kebajikan 
yang diperintahkan oleh Allah SWT. Allah menyebut pernikahan sebagai 
janji yang sungguh-sungguh dalam QS an-Nisa (4) : 21 (Rofiah,dkk :132 ) 
                 
      
 Artinya : “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 
sebagian kamu telah bergaul ( bercampur ) dengan yang lain 
sebagai suami istri. Dan mereka ( istri-istrimu ) telah mengambil 
dari kamu perjanjian yang kokoh”. ( Depag RI. 2009 : 81) 
Akan tetapi Tidak sedikit pasangan suami istri yang sudah 
memiliki komitmen dalam berumah tangga berakhir dengan perceraian 
karena dipicu perbuatan suami atau istri yang melanggar komitmen 
pernikahan atau tidak melaksanakan kewajiban sebagai suami istri, tidak 
memberikan hak, melakukan kekerasan,  tidak menjaga kehormatan, dan 
melanggar kewajiban agama. Nusyus suami misalnya adalah melakukan 
kekerasan dalam rumah tangga ( KDRT ), baik kekerasan verbal, seperti 
mengeluarkan kata- kata kasar, menghina atau merendahkan, kekerasan 
fisik seperti menendang, memukul, menjambak, kekerasan mental seperti, 
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mengancam, mengintimidasi, kekerasan sosial seperti melarang keluar 
rumah, melarang mengunjungi keluarga,  maupun kekerasan seperti 
melarang bekerja, menguaasi gaji, dan penelantaran nafkah. 
(Rofiah,dkk,2011:110 ) 
Selain itu Perceraian yang marak di zaman sekarang ini, dapat 
dipicu berbagai hal, tidak hanya di kota-kota metropolitan saja perceraian 
dapat terjadi, bahkan perceraian di Indonesia mengalami peningkatan 
disetiap tahunnya. Ketika memutuskan untuk menikah dengan pasangan 
tidak ada satu orangpun berfikir untuk bercerai dikemudian harinya. 
Seharusnya percerian merupakan pilihan paling akhir untuk diambil 
apabila dalam keluarga terguncang masalah. 
Menurut undang- undang no 1 tahun 1974 tentang perkawinan 
pada BAB I DASAR PERKAWINAN pasal 1 dinyatakan bahwa “ 
perkawinan ialah ikatan lahir batin atara seorang pria dan wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga ( rumah tangga ) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”  perkawinan 
bukan hanya menyatukan dua pasangan manusia, melainkan mengikatkan 
tali perjanjian suci atas nama Allah, bahwa keduanya berniat membangun 
rumah tangga yang sakinah, tentram, dan dipenuhi dengan cinta serta kasih 
sayang ( Boedi Abdullah, 2013 : 19 ). 
Sudah menjadi aksioma bahwa keluarga merupakan sel kehidupan 
yang membentuk organ tubuh masyarakat.Keluarga menurut konsep Islam 
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bukan hanya sekedar penggabungan antara fitrah yang dimiliki setiap 
manusia yang memiliki kecenderungan dengan lawan jenis melainkan juga 
pada penggabungan kearah pembentukan keluarga dan rumah tangga yang 
baik.Jika keluarga baik masyarakat secara keseluruhan juga ikut baik, dan 
jika keluarga rusak, masyarakatpun ikut rusak, bahkan keluarga 
merupakan miniatur umat yang menjadi sekolah pertama bagi manusia 
dalam mempelajari etika sosial yang baik. 
Dalam pendekatan Islam, keluarga adalah basis utama yang 
menjadi pondasi bangunan komunitas dan masyarakat Islam. Sehingga 
keluargapun berhak mendapat lingkupan perhatian dan perawatan yang 
begitu signifikan dalam AL-Qur’an terdapat penjelasan untuk menata 
keluarga, melindungi dan membersihkan dari anarkisme jahiliyah. 
Dikaitkanya keluarga dengan Allah dan ketakwaan kepada-Nya dalam 
setiap ayat keluarga yang di lansir al-Quran, sambil menyoroti dengan 
pancaran sepiritual, sistem perundangan dan jaminan hukum dalam setiap 
kondisinya ( Mahmud.2005 :3 ) 
Ada berbagai hal yang menjadikan talak sebagai kemaslahatan 
bersama antara suami istri,  kendati talak merupakan kegiatan halal yang 
paling dibenci Allah. Adapun yang paling penting adalah saat keduanya 
terlibat konflik dan perpecahan akibat perbedaan watak, prilaku, dan 
kekukuhan masing-masing pada pendapat dan prilakunya tanpa mau 
mengalah pada yang lain. 
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Dapat dipahami bahwa situasi kondisi dan sebab - sebab yang 
menjadikan talak sebagai perbuatan yang halal dan solusi yang dibutuhkan 
, merupakan hal yang realistis dalam sebuah kehidupan berumah tangga ( 
Mahmud, 2005 : 143 ). Sebelum terjadi cerai antara suami dan istri, Islam 
terlebih dahulu mensyaratkan tahkim sebagai usaha perdamaian kedua 
kubu melalui mediator yang dipilih dari pihak suami dan pihak istri, upaya 
arbitrase ini dipilih sebagai bentuk usaha mempertahankan ikatan 
pernikahan dan melindungi anak-anak. Jika perdamain kedua belah pihak 
tidak dapat dipertahankan lagi dan perpisahanpun di pandang lebih 
maslahat,  hakim diperbolehkan menetapkan perceraian keduanya ( 
Mahmud,2005 :142 ). 
Maka dari itu pentimgnya pendidikan pranikah secara Islami yang 
berdasar pada Al-Quran dan As Sunnah .sedangkan Pendidikan menrut al 
– Ghazali merupakan proses memanusiakan manusia sejak kejadiannya 
sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan 
yangdisampaikan  dalam bentuk pengajaran secara bertahap dimana proses 
pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju 
pendekatan diri pada Allah sehingga menjadi manusia sempurna. 
Pendidikan sangat diperlukan mengingat pentingnya pengetahuan 
bagi manusia dalam memenuhi segala kebutuhannya, baik yang bersifat 
material maupun sepiritual.Pendidikan itu bukan hanya menolong semata, 
tetapi menolong dengan sadar, dengan maksud menuju kepada tujuan 
pendidikan. 
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Pendidikan akhlak merupakan faktor yang sangat penting dalam 
membangun rumah tangga karena keluarga merupakan lingkungan budaya 
yang pertama dan utama dalam menanamkan norma dan mengembangkan 
berbagai kebiasaan yang baik dalam kehidupan pribadi, keluarga maupun 
bermasyarakat. Keluarga yang tidak dibangun dengan pondasi akhlak yang 
baik dan mulia tidak akan hidup bahagia sekalipun kekayaan materilnya 
melimpah, karena akhlak yang baik dan mulia merupakan pusat dari 
kebahagiaan dan ketentraman hidup, bahkan dapat di katakana bahwa 
keluarga merpakan tiang berdirinya umat, sebagaimana shalat sebagai 
tiang agama islam. 
Untuk dapat memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan tuntunan al 
qur’an maka harus mencontoh rosullulah saw. Rasullulah SAW diutus 
oleh Allah untuk menyempurnakan akhlak mulia, miengandung pengertian 
bahwa agama islam yang dibawa oleh rasullulah saw mengandung 
pendidikan moral, baik secara langsung maupun tidak langsung meliputi 
bidang akhlak , muamalah, syari’ah,  tentunya dengan tujuan untuk 
memperbaiki dan meluruskan akhlak manusia, seperti  firman Allah dalam 
QS al-Anbiya’ ayat 107 : 
           
 Artinya : “Dan tiadalah kami mengutus kamu ( Muhammad SAW ) 
melainkan untuk menjadi rakhmat bagi semesta alam”( Depag, 
2009 : 331) 
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Dalam agama Islam akhlak mulia menjadi penting dalam meraih 
kesuksesan dunia maupun akhirat, dengan akhlak pula seseorang akan 
diridhai oleh Allah SWT, dicintai oleh keluarga dan manusia pada 
umumnya serta ketentraman dan perdamaian hidupkan diraih. Mengingat 
pentingnya pendidikan akhlak bagi terciptanya kondisi yang harmonis, 
diperlukan upaya serius untuk menanamkan nilai – nilai tersebut secara 
intensif. Pendidikan akhlak berfungsi sebagai panduan bagi manusia agar 
mampu memilih dan menentukan suatu perbuatan dan selanjutnya 
memberikan keputusan mana yang baik mana yang buruk. 
Akhlak suami ataupun istri   sangat memilki peran penting dalam 
mencapai keharmonisan rumah tangga, Betapa indahnya akhlak suami istri 
yang menjadikan kehidupan rumah tangga Rosullulah SAW sebagai 
pedoman dalam membina hubungan yang harmonis , potret rumah tangga 
yang diliputi berkah dan bertabur cinta. Rosullulah merupakan suami yang 
selalu mengistimewakan istrinya, mengedepankan sikap sabar , welas asih 
cinta dan kelembutan. 
Seorang suami harus pandai dalam memelihara dan menjaga 
istrinya secara lahir batin , begitupun kewajiban kewajiban istri terhadap 
suami yaitu tidak membebani suami dengan hal-hal yang tak sanggup ia 
kerjakan dan tidak menuntut sesuatu yang lebih dari kebutuhan, istri yang 
sholihah adalah istri yang berbakti kepada suaminya. Mendahulukan hak 
suami sebelum hak dirinya dan kerabat-kerabatnya.Dalam menciptakan 
9 
 
keharmonisan rumah tangga dierlukan hubungan dan kerjasama yang baik 
antara suami dan istri. 
Al -  athaz menunjuk pendapat dari Ibnu Sina, Al-Ghazali, Al-
Nasafi, Al-Thafi Zani dan Al-Raniri  ilmu pengetahuan bisa muncul dari 
berbagai saluran yaitu panca indra (Al Khawass Al Khamsyah ), Akal 
Sehat ( Al Aqlus Salim), berita yang benar ( Al Khabar Al Shadiq ), dan 
intuisi ( Ilham ).( Al Fatah Yasin, 2008:26 ). 
  Termasuk dalam membaca sebuah novel memanfaatkan seluruh panca 
indra untuk berimajinasi mengikuti alur cerita Novel. Selain itu Novel juga 
dapat memberikan kebenaran, sekalipun bukan sumber agama  ( Al-Quran 
dan Hadist ) asalkan novelnya memuat cerita yang benar dan sesuai 
dengan norma agama dan masyarakat. Oleh sebab itu novel dapat 
digunakan sebagai sarana pendidikan dengan cara menelaah dan meresapi. 
Robert Cole ( 2003: 36 ) menjelaskan bahwa seseorang akan 
mendapatkan  pengaruh besar dari ceramah resmi, atau pembicaraan 
tersurat, membaca dan lebih banyak membaca serta diskusi dari apa yang 
baru saja dibaca, larangan dan peringatan dari berbagai jenis hukumnya. 
Pergi ketempat ibadah, pengalaman mendengarkan khotbah dan diberitahu 
pesan-pesan kitab suci, dan pelajaran moral serta kebijaksanaan para 
pengarang novel, penyair dan penulis sandiwara , semuannya dapat 
berpengaruh besar. Hal itu berarti bahwa karya sastra ( termasuk Novel ) 
dapat berpengaruh besar terhadap pembaca tentang ajaran moral. 
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Salah satunya yang disampaikan oleh Abu Umar Basyier lewat 
karya sastranya berupa Novel berjudul Sandiwara Langit. Dimana novel 
ini adalah sebuah Novel yang di ambil dari kisah nyata dalam kehidupan, 
yang didalamnya banyak terdapat pesan pendidikan yang dapat dipetik, 
terutama nilai-nilai akhlaknya. Sebagaimana di dalam novel Sandiwara 
Langit ini, banyak  ajaran nilai-nilai akhlak tentang hubungan sosial antar 
suami dengan istri begitupun sebaliknya dan dengan tuhannya serta ajaran 
moral dan Nilai-Nilai positif. 
Banyak sekali Novel remaja yang membahas tentang 
permasalahan- permasalahan remaja saat ini, terutama soal percintaan. 
Contohnya saja dalam Novel Assalamu’alaikum Bejing, karya Asma 
Nadia. Dalam Novel ini permaslahan yang dibahas mengenai percintaan, 
sebuah pengorbanan penghianatan dan keteguhan hati seorang perempuan 
dalam menentukan masa depannya sedangkan dalam Novel Negeri 5 
Menara, membahas indahnya sebuah menimba ilmu di sebuah pesantren, 
keenam sahabat tersebut memiliki mimpi yang besar , dan mereka 
berusaha semaksimal mungkin dengan cara dan jalan pikiran yang mereka 
punya untuk mewujudakn mimpi-mimpi tersebut dan kemudian impian 
mereka terwujud menjadi kenyataan.  
Berbeda dengan Novel remaja-remaja yang lain dalam Novel 
Sandiwara langit ini, bertemakan tentang pemuda Islam yang ingin 
menikah di usia remaja yaitu 17 tahun, lantaran ia ingin menjaga / 
menjauhkan diri dari perbuatan zina. Disaat seorang Rizqaan memutuskan 
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untuk menikah di usia yang masih terbilang belia untunglah dia sudah 
memiliki calon yang akan ia persuntingnya sebagai istri, yaitu seorang 
pemudi berusia 16 tahun, satu tahun lebih muda dari Rizqaan yang sudah 
mencintai agama islam sejak masih kecil bernama Halimah. 
Pada awalnya orang tua Halimah tidak merestui begitu saja rencana 
penikahan mereka dengan alasan Rizqaan dinilai masih belia, belum 
memiliki pekerjaan serta penghasilan yang tetap untuk untuk 
kelangsungan hidup mereka kelak. Terlihat dengan syarat yang diberikan 
oleh calon mertua Rizqaan kepadanya yang harus ia ucapkan seusai akad 
resmi dilakukan “Bahwa apabila dalam jangka waktu sepuluh tahun 
menikah kehidupan ekonomi mereka tidak menjadi baik, mapan dan stabil, 
Rizqaan harus menceraikan istrinya dengan sukarela. Dan Rizqaan pun 
menyanggupi syarat dari ayah Halimah tersebut. 
Pernikahanpun dilangsungkan, kehidupan mereka berlangsung 
dengan perekonomian yang tidak dapat dikatakan baik pada awalnya, 
Rizqaan berusaha dengan keras untuk memperbaiki perekonomian mereka 
dengan mengggeluti berbagai bidang pekerjaan. Hingga pada suatu saat ia 
memutuskan untuk berdagang roti, karena ia ingat hadist Nabi yang 
mengatakan “Sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada pada usaha 
perdagangan”. Usahanya ia lakoni dengan sungguh-sungguh dan penuh 
tawakkal, mulai dari dagang keliling hingga ia dapat membuka tempat 
berjualan sendiri bahkan dapat membuat pabrik roti sendiri, perekonomian 
merekapun membaik hingga dapat dikatakan mapan. 
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Hari demi haripun mereka lewati dengan rasa bahagia, hingga 
suatu ketika saat usia pernikahan mereka tinggal dua hari lagi menginjak 
sepuluh tahun musibah pun menghampiri, pabrik roti beserta aset mereka 
yang lain ludes terbakar dan Rizqaan pun harus menceraikan istrinya 
Halimah dengan sukarela mengingat perjaanjian yang sudah disepakati 
olehnya pada saat awal menikah. 
Dan dikemudian hari Rizqaan menikah kembali dengan Halimah 
bersamaan dengan bertobatnya ayah dan kakak Halimah, yang sebelumnya 
aktor dari pembakaran pabrik roti Rizqaan yang mengakibatkan ayah 
Rizqaan meningal dunia. 
Munculnya Novel ini tidak hanya sekedar untuk hiburan semata 
sehingga tidak ada pengaruhnya bagi pembacanya. Novel ini memiliki 
porsinya tersendiri dalam menyampaikan isi. Penulis beranggapan bahwa 
Novel ini menarik untuk dikaji lebih dalam. Oleh sebab itu penulis 
mengangkat sebuah permasalahan dalam Sekripsi yang berjudul “Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Sandiwara Langit”. 
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B. Penegasan istilah 
1. Nilai–Nilai 
Nilai berarti esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat 
berarti bagi kehidupan manusia  Nilai menurut kamus umum bahasa 
Indonesia adalah kadar, mutu atau sifat-sifat  (hal-hal) yang terpenting 
atau berguna bagi kemanusiaan. 
     Nilai adalah seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini 
sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus pada pola 
pemikiran, perasaan, keterkaitan maupun prilaku,. Oleh karena sistem 
nilai dapat merupakan setandar yang diyakini, yang diserap dari 
keadaan objektif maupun diangkat dari keyakinan, sentiment( perasaan 
umum) maupun identitas yang diberika dan diwahyukan oleh Allah 
SWT. Yang pada gilirannya merupakan sentiment ( perasaan umum 
).identitas umum yang oleh karenanya menjadi syarat umum ( Abu 
Ahmadi, 1994:202) 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 
salah satu dasar yang dipakai oleh manusia untuk melakukan atau tidak 
melakukan  sesuatu tindakan yang menyangkut segala sesuatu baik 
atau buruk sebagai abstraksi. Pandangan atau maksud dari berbagai 
pengalaman dengan seleksi perilaku yang ketat. Walaupun nilai 
menjadi dasar langkah seseorang, seringkali orang kurang memahami 
apa yang sebenarnya dimaksud nilai. 
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2. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan merupakan hal penting bagi seluruh 
umat.Pendidikan sebagai tumpuan harapan untuk mengembangkan 
individu dan masyarakat. Memang pendidikan merupakan alat untuk 
memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat, dan membuat 
generasi mampu berbuat banyak bagi kepentingan mereka ( Hery Noer 
Aly, 2003 : 1 ). Makna pendidikan sebagai usaha orang dewasa dalam 
pergaulanya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan 
jasmani dan rohaninya menuju kepada kedewasaan. 
Akhlak secara Etimologi  ( Arti Bahasa ) berasal dari kata 
khalaqa,yang kata aslinya khuluqun yang berarti : tabiat, perangai ,adat 
atau khalqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara 
etimologi akhlak itu berarti perangai , adat, tabiat, atau sistem prilaku 
yang dibuat. Karenanya akhlak secara kebahasaan bisa baik atau buruk 
tergantung kepada tata nilai.( Khozin, 2013 : 123 ) 
3. Novel Sandiwara Langit 
Novel menurut H.B. Jassin adalah suatu cerita yang bermain 
dalam dunia manusia dan benda yang ada disekitar kita, tidak 
mendalam, lebih banyak melukiskan bentuk satu dari kehidupan 
seseorang ( Burhan Nurgiantoro, 2007: 26 ). Novel merupakan karya 
sastra yang di dalamnya terdapat nilai-nilai budaya , sosial, moral dan 
pendidikan. 
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Novel  sandiwara langit  merupakan karya nonfiksi yang lahir 
dari kisah hidup seorang pemuda yang  menikah muda lantaran 
menjaga diri dari hal yang menimbulkan dosa, dimana Novel ini 
dikemas dengan menarik dan mudah untuk dipahami terbagi menjadi 
24 episode yang setiap episodenya memiliki alur cerita yang menarik. 
Novel sandiwara langit  merupakan Novel karya Abu Umar 
Basyier yang mengajak untuk menyelami kehidupan manusia dengan 
belajar dari kisah kehidupan seseorang  yang memiliki kisah hidup 
yang unik dan syarat dengan pendidikan. Karena begitulah hidup 
manusia yang memiliki ciri khasnya masing-masing dalam 
mengarungi kehidupan. 
 
C. Identifikasi masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat timbul beberapa masalah 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Banyaknya kisah  kehidupan dari manusia  tanpa disadari banyak 
terkandung nilai – nilai pendidikan yang perlu dipelajari , yang terjadi 
kebanyakan manusia kurang sadar dan mengerti akanhal tersebut. 
2. Banyaknya kasus perceraian di lingkungan masyarakat dikarenakan 
pasangan suami istri yang melihat pasangannya dari kekurangannya 
saja dan yang terjadi adalah perselingkuhan 
3. Banyaknya suami istri yang kurang saling menghargai satu sama lain 
dalam urusan berrumah tangga. 
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4. Banyaknya  kasus perceraian antara suami dan istri di karenakan 
masalah ekonomi 
D. Pembatasan Masalah 
   Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka permasalahan yang 
muncul cukup luas.  Oleh karena itu dalam penelitian ini membatasi 
tentang “ Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Berrumah Tangga dalam Novel 
Sandiwara Langit  Karya Abu Umar Basier”. 
E. Rumusan Masalah 
   Dari uraian diatas dapat dikemukakan pokok – pokok masalah 
yang hendak dibahas dalam menyusun penelitian ini. Agar permasalahan 
yang akan dibahas lebih kelas dan fokus, maka rumusan masalah sebagai 
berikut : apa saja Nilai- Nilai pendidikan akhlak dalam berrumah tangga 
dalam Novel Sandiwara Langit karya Abu Umar Basier ?. 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Novel 
Sandiwara Langit karya Abu Umar Basier. 
G. Manfaat Penelitian 
Setelah berbagai penelitian diatas diperoleh jawabannya, maka 
diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat , antara lain : 
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1. Manfaat Teoritis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pembaca di dalam pendidikan akhlak hubungan antara suami dan istri 
a. hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan subangsih bagi 
dunia pendidikan islam dalam mengembangkan pendidikan 
akhlak di kehidupan berumah tangga dan bermasyarakat. 
b. hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dan wawasan, tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terkandung dalam novel sandiwara langit karya abu umar basier. 
c. menjadi rujukan peneliti yang akan mengadakan penelitian pada 
masalah yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
Untuk memberikan informasi tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 
yang terkandung dalam novel sandiwara langit karya abu umar basier 
dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari – hari. Penelitian ini 
diharapkan dapat mengajarkan bahwa terdapat banyak pelajaran yang 
didapatkan dari sebuah karya sastra ( Novel ) sehingga bukan tidak 
mungkin dapat bmenarik minat baca masyarakat terhadap novel dan 
karya sastra yang lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Nilai 
   Menurut kamus besar bahasa indonesia nilai adalah harga , muatan, 
norma kaidah atau ciri-ciri. Nilai meruopakan tolak ukur untuk 
membedakan antara yang baik dan buruk, nilai suatu perangkat keyakinan 
atau perasaan yasng diyakini sebagai identitas yang memberikan corak 
kusus kepada pemikiran, perasaan, keterikatan maupun prilaku. Nilai 
merupakan standar umum yang diyakini , yang diserap dari keadaan 
obyektif maupun yang diangkat dari keyakinan, sentiment ( perasaan 
umum ) maupun identitas yang diberikan ataupun diwahyukan oleh Allah 
SWT. Yang pada gilirannya berupa  perasaan umum. Kejadian umum 
yang pada gilirannya merupakan perasaan umum, kejadian umum yang 
karenanya menjadi syarat umum oleh karena itu , nilai ada yang bersifat 
ilahi , dan normatif serta bersifat duniawi ( Abu Ahmadi, 1994 :202 ) 
Menurut Soeparwoto, Dkk (2004:100)  Nilai meruppakan 
kebenaran yang diyakini dan mendorong orang untuk 
mewujudkannya.dengan kata lain nilai  merupakan standar kebenaran 
konseptual yang diyakini kebenarannya oleh individu atauy bkelompok 
sosial dalam membuat keputusan mengenai sesuatu yang dibutuhkan  
sebagai tujuan yang hendak dicapainya . selain itu , nilai merupakan 
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keteguhan pendirian seorang tentang bagaimana ia harus bertindak dan 
memperjuangkan cita- cita atau tujuannya. 
Sedangkan menurut Muhaimin ( 2001 : 91 ) menjelaskan nilai 
adalah suatu penetapan kuwalitas objek yang menyangkut suatu jenis 
apresiasi atau minat .nilai juga dapat diartikan sebagai konsepsi – konsepsi 
abstrak di dalam diri manusia atau masyarakat. Mengenai hal- hal yang 
dianggap baik, benar , serta hal – hal yang dianggap buruk dan salah . niali 
adalah seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai 
identitas yang memberikan corak kusus kepada pola pemikiran , perasaan 
keterikatan maupun pelaku ( Abu Ahmadi Dan Salim , 1994: 202 ). 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  nilai 
yang dimaksud adalah merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya 
serta dapat bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah 
laku. Nilai dapat mempengaruhi perasaan, pola pikir serta perilaku. 
2. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Dr. M. Fadhil al - Jamaly menyatakn dalam Jalaludin ( 2001;73 ), 
pendidikan sebagai upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak 
manusia lebih maju dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan mulia, 
sehingga terbentuk pribadi yang sempurna, yang berkaitan dengan akal, 
perasaan maupun perbuatan. Pendidikan berarti proses perubahan sikap 
dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha untuk mendewasakan 
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manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan ( Anton Dkk, 1990 : 204 
). 
Pendidikan adalah suatu aktivitas guna mengembangkan seluruh 
potensi yang dimiliki oleh manusia . dengan kata lain pendidikan tidak 
hanya berlangsung didalam kelas, tetapi berlangsung pula di luar kelas 
pendidikan tidak bersifat formal saja, tetapi mencakup pula yang non 
formal ( Zuhairini Dkk, 1995 :149 ). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa  
npendidikan adalah suatu proses perubahan , bailk jasmani maupun rohani 
dalam proses pembelajaran dengan mengembangkan potensi semaksimal 
mungkin   sehingga dapat membentuk kepribadian yang baik yang 
tercemin dalam kebiasaan berfikir, bersikap dan bertingkah laku. 
Kata “ akhlak “ berasal dari bahasa arab, yaitu jama’ dari kata “ 
khulukun”yang secara linguistik di artikan dengan budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat, tata karma, sopan santun, adab dan tindakan . kata 
akhlak juga berasal dari kata “khalaqa” atau “khalqun” yang berarti 
kejadian yang berhubungan dengan “khaliq” yang berarti menciptakan, 
tindakan atau perbuatan , sebagaimana terdapat kata “al-khaliq”, yang 
berarti pencipta dan “ makhluq” artinya yang diciptakan ( Beni Ahmad 
Saebeni  dan  BS. 2010 : 13 ). 
Dalam ensiklopedia pendidikan dijelaskan bahwa akhlak adalah 
ialah budi pekerti, watak,  kesusilaan ( kesadaran etika dan moral ) yaitu  
kelakuan budi yang merupakan akibat dari sikap dan jiwa yang benar 
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terhadap khaliqnya dan terhadap sesama manusia ( Asmara, 1994: 2). 
Akhlak atau khuluq secara kebahasaan berarti budi pekerti, adat kebiasaan, 
perangai, muru’ah atau segala sesuatu yang sudah menjadi tabi’at 
sedangkan secara istilah akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa melakukan pemikiran 
dan pertimbanga ( Abudin Nata . 2003: 2-3 ). 
Dari beberapai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang kemudian tercermin dalam 
perbuatan secara sepontan.jika perbuatan yang  dimunculkan sesuai 
dengan tu8ntunan agama serta akal maka tergolong dalam akhlak yang 
baik, jika sebalikny amaka hal tersebut termasuk akhlak yang buruk. 
Kemudian dari penjelasan pendidikan akhlak maka dapat 
disimpulkan bahwa , pendidikan akhlak adalah upaya sadar dan terencana 
dalam mengenal , memahami , menghayati serta mengimani Allah SWT 
kemudian merealisasikan dalam kehidupan dalam bentuk perbuatan 
melalui , bimbingan, pengajaran, pelatihan, keteladanan serta pembiasaan. 
3.    Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan pendidikan akhlak adalah menjadikan manusia yang benar 
serta senantiasa berada pada jalan yang telah di ridhai oleh Allah SWT, 
yang kemudian akan mengantarkan manusia kepada kebahagioan dunia 
dan akhirat. ( Ali Abdul Halim Mahmud. 2004:159 ). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan 
akhlak adalah untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia. Berprilaku 
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baik yang terhindar dari perbuatan- perbuatan buruk dan senantias 
melaksanakan perintahNya dan menjauhi segala laranganNya, untuk 
mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat. 
4.   Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
M Quraish Shihab ( 1996:261 ) menjelaskan ruang lingkup akhlak 
sama dengan ruang lingkup ajaran islam. Akhlak mencakup berbagai apek, 
dimulai dari akhlak kepada Allah SWT, dan kepada sesama mahluk ( 
manusia, binatang , tumbuh – tumbuhan dan benda- benda tak bernyawa). 
Sedangkan Yunahar Nilyas ( 2009;6)  menjelaskan bahwa akhlak meliputi 
akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap Rasullulah saw , akhlak 
pribadi, akhlak dalam rumah tangga, akhlak bermasyarakat, dan akhlak 
bernegara berkaitan dengan ruang lingkup akhlak tersebut,  akhlak dalam 
berumahtangga perlu adanya pemahaman dan penjelasan yang terperinci 
agar dapat diketahui tentang nilai – nilai pendidikan akhlak dalam 
rumahtangga yang berkaitan dengan penelitian. Nilai – nilai pendidikan 
akhlak dalam rumah tangga adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
baik dan buruk dalam berumah tangga yang berkaitan dengan hubungan 
suami dan istri kemudian cara menyikapi permasalaha- permasalahan yang 
kompleks dalam berumahtangga yang sesuai dengan Al –Quran dan As-
Sunah. 
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa nilai - nilai pendidikan 
Akhlak dalam rumah tangga merupak sesuatu yang mempengaruhi, pikiran 
, perasaan maupun prilaku yang dapat membentuk menjadi manusia yang 
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sempurna  ( Insan Kamil )  serta menjadi faktor utama dalam membangun 
sebuah rumah tangga yang baik. Adapun nilai - nilai pendidikan akhlak 
dalam berrumahtangga dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, antara 
lain sebagai berikut : 
a. Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak Suami Terhadap Istri 
Perkawinan dalam islam menawarkan ketenangan jiwa dan 
kedamaian pikiran, sehingga baik laki-laki maupun perempuan bisa hidup 
bersama dalam suasana cinta, kasih sayang, harmonis,kerjasama, saling 
menghormati dan menasehati, dan toleransi serat meletakan fondasi untuk 
mengangkat keluarga islam dalam suatu lingkungan yang lestari dan sehat. 
Perkawinan adalah penyatuan jiwa yang paling dalam. Allah 
mempertemukan dua jiwa ini untuk bersatu sehingga mereka bisa 
memperoleh ketenangan dan kedamaian dalam rumah tangga yang 
dipenuhi dengan cinta yang tulus dan kasih sayang yang penuh berkah ( 
Muhammad Ali Al- Hasyimi, 1999: 93-94 ). Tujuan utama dalam sebuah 
perkawinan dalam islam untuk membentuk sebuah keluarga yang sakinah 
dan dikaruniai ketentraman, ketenangandan kedamaian. Meskipun 
demikian, kedamaian dalam keluarga sakinah bukan berarti tanpa konflik. 
Sebuah keluarga yang harmonis tidak mungkin lepas dari berbagai 
pertentangan dan perbedaan pendapat antar anggota keluarganya. 
Sebagaiman firman Allah Swt dalam surat Ar- Ruum ayat 21 yang 
berbunyi : 
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                    
                    
Artinya : “Dan di antara tandra-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir”.(Depag RI, 2009 : 406 ) 
Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa kehidupan 
berkeluarga yang tenteram di pengaruhi oleh dua faktor, yaitu mawaddah 
dan rahmah. Dalam bahasa indonesia kedua kata tersebut adalah kasih 
sayang, sebagaimana terjemahan dalam surat diatas ( Yunahar Ilyas,2009: 
160 ). 
Tentunya sepasang suami istri sudah memiliki komitmen bersama 
serta kematangan berfikir dalam mendirikan sebuah keluarga yang 
diharapkan keluarga yang di bangun bersama penuh dengan kesejahteraan, 
keharmonuisan dan keserasian yang menyeluruh, kondisi individual yang 
dimiliki oleh suami ataupun istri tidak menjadi masalah dalam 
melangsungkan suatu perkawinan jika kedua belah pihak menyetujuinya 
dan berbulat hati untuk bersatu dalam membina sebuah rumah tangga 
dengan kesiapan mental guna menanggung segala macam resiko yang 
akan dihadapi dalam perjalanan kehidupan dalam berkeluarga nanti ( 
Hasan Basri, 2004:24-25 ). 
Seorang suami yang bijak adalah suami yang paling sukses dan 
dicintai istri yang terpercaya, tulus karena ketaatanya kepada tuntunan 
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islam. Suami memiliki pemahaman yang mendalam dan menyenangkan 
mengenai sifat dan psikologi istrinya. dan mengarahkan istri ke jalan yang 
sesuai dengan tuntunan islam yang tentunya sesuai dengan fitrah manusia, 
dan seharusnya seorang sumi juga harus mengenal kecenderungan istrinya 
dan lain sebagainya. Adapun beberapa nilai –nilai pendidikan akhlak 
suami terhadap istri adalah : 
1) Memahami Istri dan Menghargai Perasaannya 
Seorang muslim sejati senantiasa memahami istri dan menghargai 
perasaannya. Dia tidak mengkeritik keluarga istri,  begitu sebaliknya, istri 
juga memahami dan menghargai perasaan suami. Seorang suami harus 
dapat menjaga rahasia apapun yang dipercayakan oleh istri karena 
kecerobohan terhadap hal – hal tersebut acapkali memunculkan konflik 
antara suami dan istri dan memadamkan cinta diantara mereka. ( 
Muhammad Ali Al- Hasyimi, 1999:113 ) 
2) Mendidik Istri Taat Beragama 
Mendidik istri taat beragama adalah tanggung jawab seorang 
suami, bila tidak mampu mendidiknya karena disebabkan kurangnya ilmu 
serta waktu, maka istri dianjurkan menghadiri majelis-majelis atau 
mendatangkan guru kerumah. Allah SWT memerintahkan kepada suami 
agar senantiasa melindungi dan mengayomi istri, jangan sampai jatuh 
kejurang kesesatan dan menjadi penghuni neraka, sebagaiman firman 
Allah 
SWT  dalam QS Al-Tahrim ayat 6 : 
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                     
                          
    
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”.(Depag RI , 2009 : 560 ) 
Suami harus senantiasa mengingatkan istrinya dalam beribadah , 
mungkin karena sibuk lupa atau melalaikannya. ( M. Ali hasan, 2003 :156 
) 
3) Membantu Istri Untuk Memperbaiki Kesalahan dan Kelemahan 
Seorang suami harus selalu memperbaiki kekurangan dalam ilmu 
agama atau hal – hal lainnya, agar memiliki kemampuan dalam 
membimbing istri, adapun kesalahan yang dilakukan seorang istri harus di 
sikapi dengan ramah, bijak dan sabar. Jika dia menemukan penyimpangan 
yang disengaja oleh istri seorang suami harus meluruskanya dengan cara 
yang baik, ramah, manusiawi dan cerdik, menghidari kritik yang kasar 
atau memarahinya di depan banyak orang, apapun alasannya. Hal yang 
paling membuat perempuan terluka adalah jika ada orang lain yang 
mendengar dan melihat mereka dimarahi seorang suami. Hal seperti itu 
seorang suami harus sensitif dalam menghargai perasaan. ( Muhammad 
Ali Al-Hasyimi. 1999:113 ) 
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4) Mendidik Istri Bersikap Sopan Santun 
seorang suami hendasknya memperhatikan prilaku istrinya . supaya 
bersifat sopan santun terutama dalam kehidupan  sehari – hari, baik 
didaloam rumah tangga maupun masyarakat. sebagai pendidik seorang 
suami harus mencontohkan pula dengan sikap yang baik , sebab 
bagaimana mungkin seorang suami dapat mendidik istrinya sedangkan 
dirinya sendiri tidak dapat berlaku sopan santun dalam pergaulan. ( Mali 
Hasan . 2003 : 158 ). sedangkan  seorang sumi harus tau betul 
kedudukannya dalam rumah tangga , sebagi pemimpin keluarga ( istri ) 
sebagaiman firman Allah SWT dalam QS. An- Nisa’ ayat : 34 : 
 
                          
                
                   
                   
      
 
 Artinya : “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka 
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar”. ( Depag RI 
,2009 : .84 ) 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa kaum laki – laki adalah pemimpin, 
pemelihara, pendidik, dan pemberi nafkah serta bertanggung jawab penuh 
terhadap kaum perempuan yang telah menjadi istrinya. Maka seorang 
wanita baik- baik adalah yang taat kepada Allah SWT dan mematuhi 
suminya, selama suami mendidik istri pada kebaikan dan kebenaran yang 
sesuai dengan islam. 
5) Memahami perannya sebagai pelindung dan pendukung wanita 
Dengan sikap yang baik dan tindakan yang ramah seharusnya  seorang 
suami bersikap kepada istrinya, sehingga seorang istri bersikap baik pula 
terhadap suami. Oleh karenanya seorang suami diberi kedudukan sebagai 
Qawwam atas perempuan karena karakteristik dan kelebihan yang 
diberikan dan ditentukan oleh Allah SWT kepada seorang laki-laki. 
QS An-Nisaa’ ayat 34: 
                         
                     
                   
                       
  
  
 Artinya : “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
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menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang 
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya Maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha besar” ( Depag RI, 2009 : 84 ) 
Islam memberikan kepada laki laki hak qawwam atas istrinya, 
sehingga benar – benar menjadi pemimpin dalam menahkodai bahtera 
kehidupan keluarga menuju pelabuhan yang aman dan tentram ( 
Muhammad Ali Al- Hasyimi. 1999: 113-117 ). 
Peran laki – laki sebagai qawwam atas perempuan tidak akan bisa 
dipenuhi kecuali jika seorang suami berhasil memimpin keluarganya 
.seorang laki – laki tidak seharusnya menunjukan kelebihannya dari 
seorang perempuan melalui kekejaman, kemarahan, kekerasan, dan kata- 
kata yang kasar ini semua bentuk – bentuk kejantanan orang jahiliyah. 
Kejantanan dalam islam adalah sesuatu yang berbeda yaitu kepribadian 
yang kuat dan menyenangkan, sekap yang mulia, toleransi, dan pemaaf 
dalam kesalahan – kesalahn, memiliki ketaatan yang kuat terhadap hukum-
hukum Allah , kepemimpinan yang berlian dalam membimbing 
keluarganya kepada kebenaran, pemahaman yang menyeluruh atas 
tanggung jawabnya di dunia maupun di akhirat kelak. Serta pemahaman 
jelas tentang keluarga yang ideal menurut islam. ( Muhammad Ali Al- 
Hasyimi, 1999 : 122-123 ). 
6) Bekerjasama dalam mengurus rumahtangga dan anak 
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Banyak lelaki yang enggan melakukan pekerjaan rumah, sebagian 
beranggapan bahwa , di antara yang menyebabkan berkurangnya 
kedudukan dan wibawa laki – laki yaitu melakukan pekerjaan rumah 
tangga dan mengurus anak. Adapun rasullulah saw  menjahit sendiri 
pakaiannya , menambal sendiri sandalnya, dan melakukan pekerjaan 
rumah lainnya. 
Kwajiban suami tidak hanya di luar rumah dan mencari nafkah, tetapi 
kewajiban yang harus dipenuhi membantu istri melakukan pekerjaan 
rumah. Apabila seorang suami melakukan tugas-tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya, kebaikan dan keberkahan akan hadir di tengah- 
tengah keluarga, hubungan keluarga semakin hangat dan akrab. Untuk 
menuju kesempurnaan hidup dalam berumah tangga maka sikap positif 
istri harus diimbangi dengan sikap positif suani pula. ( Diyan Shinta, 2012 
:4 ) 
b. Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak Istri Terhadap Suami 
Dalam islam pernikahan merupakn suatu aqad ( perjanjian ) yang 
yang diberikan antar seorang laki – laki dan bseorang perempuan, yang 
dengannya dihalalkan yang sebelumnya diharamkan. Dengan pernikahan  
mulai mengarungi perjalanan kehidupan berkeluarga yang panjang yang 
diwarnai dengan rasa cinta dan kasih, rasa tolong menolong, saling 
pengertian dan penuh toleransi, masing – masing saling memberi 
ketenangan bagi yang lainnya, sehingga dalam berkeluarga mendapatkan 
ketenangan, ketentraman dan kenikmatan hidup. Al- Quran telah 
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melukiskan hubungan syar’i antara laki- laki dan perempuan dengan 
gambaran yang penuh kelembutan, penuh nilai – nilai cinta, keharmonisan, 
kepercayaan saling pengertian dan kasih sayang. 
Wanita shalihah adalah tiang keluarga, penyangganya yang sangat 
kuat, sekaligus perhiasan yang berharga bagi laki – laki, bahkan menjadi 
perhiasan terbaik dalam kehidupan ini. 
Wanita shalihah adalah nikmat terbesar bagi laki- laki , di mana dia 
menjadi penenang hati dan mendapatkan ketentraman , kebahagian , 
ketenangan dan kenikmatan yang tidak dikalahkan oleh kenikmatan hidup 
lainnya ( Muhammad Ali Al- Hasyimy, 2002: 143-144 ). Berikut nilai –
nilai pendidikan akhlak istri terhadap suami sesuai ajaran Islam : 
1) Taat Dan Berbakti Kepada Suami 
Wanita muslimah yang senantiasa menjalankan ajaran 
agamanya akan selalu menaati suaminya, tanpa sedikit pun 
membantahnya, berbakti kepadanya, dan berusaha untuk mencari 
keridhaannya serta memberikan kebahagian kepada dirinya, meskipun 
dia hidup dalam kemiskinan dan kesulitan. Tidak bermalas- malasan 
mengurus dan menjalankan tugasnya sebagai ibu rumah tangga, serta 
mengingat bahwa sejumlah wanita terhormat dalam sejarah islam 
menjadi teladan dalam hal kesabaran, kebijakn, kedewasaan, danyang 
benar- benar mengabdi kepada suami ketika berkeluarga. ( Muhammad 
Ali Al- Hasyimy, 2002 : 150-151 ). 
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Di antara bentuk ketaatan dan bukti seorang istri terhadap 
suami adalah pemenuhan semua keinginan khusus suaminya.  Seperti 
misalnya bersenag – senang menikmati kehidupan suami istri 
sesempurna mungkin baik dalam bergaul, berkunjung, makan bersama 
, berpakaian, berbicara dan lain sebagainya yang termasuk sisi 
kehidupan sehari- hari. Setiap kali seorang istri dapat memenuhi 
keinginan suaminya, semakin bertambah pula kebahagian. Kejernihan, 
dan ketenagna hidup keduannya. 
Yang tidak boleh hilang dalam benak seorang wanita muslimah  
ketika sudah menjadi istri adalah memahami ajaran islam dengan 
kesadaran dan ketaatan kepada suaminya, ini merupakan bagian yang 
dapat memasukan dirinya kedalam surga, seperti sabda Rasullulah 
SAW melalui sebuah hadits : 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, dia berkata, 
 َلَاق ٌرْیَخ ِءاَسِّنلا َُّيأ َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله ِلوُسَِرل َلِیق
 ِيف ُُھِفلاَُخت َلاَو َرََمأ اَِذإ ُھُعیُِطتَو َرَظَن اَِذإ ُه ُّرَُست ِيتَّلا
 ُهَرَْكی اَِمب َاِھلاَمَو َاھِسَْفن 
 “Pernah ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, “Siapakah wanita yang paling baik?” Jawab beliau, “Yaitu 
yang paling menyenangkan jika dilihat suaminya, mentaati suami 
jika diperintah, dan tidak menyelisihi suami pada diri dan hartanya 
sehingga membuat suami benci” (HR. An-Nasai no. 3231 dan 
Ahmad 2: 251. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 
hasan shahih) 
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Wanita muslimah yang  selalu berada  di jalan yang sesuai 
dengan Islam akan selalu mengetahui bahwa  apa yang dilakukan  
hanya mencari ridhaNya dan akan mendapatkan balasan yang di 
janjikan oleh Allah SWT yaitu surga. dan sebaliknya,  islam 
memberikan ancaman kepada setiap wanita yang tidak mentaati 
suaminya, menghindar darinya serta tidak peduli terhadapnya, ancaman 
itu berupa dosa dan kemurkaan Allah SWT serta laknat dari semua 
malaikat. 
Di antara bentuk ketaatan dan bakti seorang istri kepada 
suaminya adalah tidak berpuasa melainkan di bulan ramadahankecuali 
mendapatkan izin dari suaminya, tidak memberikan izin terhadap 
seorangpun, untuk masuk ke dalam rumah suaminya melainkan atas 
izin suaminya. 
Yang seperti itu tidak akan terjalin baik jika tidak ada kordinasi 
yang baik antar suami dan istri dalam menjalankan semua hal tersebut, 
dimana  masing masing pihak tidak saling mempersulit dan 
mempersempit, yang hal itu hanya akan memperkeruh dan merusak 
kerjenihan kehidupan rumah tangga yang dibangun sesuai dengan 
ajaran islam berdasarkan mawaddah   dan rahmah  ( Muhammad Ali 
Al- Hasyimy, 2002. 155-168 ) 
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2) Menjaga Nama Baik Suami 
Nama baik suami harus dijaga oleh istri, jangan sampai 
membeberkan aib atau kekurangan suaminya kepada ornag lain . 
seorang istri harus menjaga harta suaminya, mengurus, dan mendidik 
anak dan semua yang berhubungan dengan rumah tangga. ( M Ali 
Hasan, 2003 : 161). 
Pasangan suami istri harus menjaga dan menutup aib masing – 
masing, tidak mengumbarnya namun harus saling menutupi dan 
melengkapi kekurangan pasangan. Seperti dalam firman Allah yang 
disebutkan dalam QS Al-Baqarah ayat 187 : 
                 
                  
                        
                   
                   
                  
                    
 
 Artinya : “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian 
bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. 
Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
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ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) 
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam 
mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada manusia, supaya mereka bertakwa”( Depag RI, 2009 : 29 ) 
Pakaian adalah simbol kehormatan, seperti kehidupan saumi 
dan istri disyariatkan untuk menjaga kehormatan. Suami dan istri harus 
saling menutupi aib masing – masing. Sehebat apapun seseorang 
ketika sudah berumah tangga maka kekurangan dan kelemahannya 
akan terlihat oleh pasangannya. Maka seorang suami harus menutupi 
aib istrinya begitupun seorang istri harus menutupi aib suaminya. 
3) Senantiasa Mendampingi dan Mendukung Pendapatnya. 
Dalam islam, seorang laki – laki diharuskan selalu senantiasa 
membantu istrinya dalam bekerja dan  mengurus rumah. Demikian 
halnya dengan wanita dia diharuskan untuk membantu suaminya 
dalam menjalani kehidupan, baik melalui ucapan, pemikiran, maupun 
perbuatan. Bentuk serta peran wanita secara umum dalam kehidupan  
bukan hanya terwujud dalam bentuk bantuan terhadap laki – laki pada 
saat membutuhkan, akan tetapi  juga pada saat tidak membutuhkan 
yaitu menghibur, memberikan perhatian serta melayani  suami dalam 
segala hal ketika berumah tangga. 
Yang demikian itu karena wanita yang paham dan selalu 
berpedoman pada ajaran islam mengetahui bahwa besarnya tanggung 
jawab yang di berikan kepadanya dalam mengurus rumah tangga. 
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Dimana dia diperintahkan untuk menggauli suaminya dengan baik,  
memberikan segala sesuatu yang berkenan di hatinya, menyenangkan 
hatinya, menggembirakan perasaannya, memperbaruhi semangatnya, 
serta dapat mendorong untuk menuntaskan tugasnya dalam kehidupan 
ini oleh karena itu, dia takan segan menyumbangkan pikiran ketika 
seorang suami sedang membutuhkan, senantiasa berada disampingnya, 
memberikan dorongan, memberikasn saran dan pendapat. ( 
Muhammad Ali Al-Hasyimy. 2002 : 176-183 ). 
4) Senantias Menyertai Suami dan Istri Disaat Suka dan Duka. 
Di antara tindakan seorang istri yang dapat menyenangkan dan 
menarik hati suami adalah kesediaannya menyertai dan mendampingi 
suami baik suka maupun duka. Dia akan senantiasa menemani 
suaminya dalam beberapa kegiatan dan tugas suaminya sehari – hari , 
seperti misalnya membaca, olah raga, mendengarkan hal – hal yang 
bermanfaat, dan lain sebagainmya, di mana dengan demikian itu suami 
akan merasa dirinya tidak merasa sendiri ketika menikmati keindahan 
dan kebaikan dalam menjalani kehidupan berkeluarga, karena merasa 
di dam[ingi oleh istri yang baik  dan penuh cinta kasih ( Muhammad 
Ali Al-Hasyimi, 2002:185 ). 
5) Toleransi dan Pemaaf 
 Seorang istri harus memiliki sifat toleransi dan pemaaf yang tinggi 
terhadap kesalahan dan kekhilafan dari seorang suami, tidak 
mengingatnya dan tidak menyebutnya dari waktu ke waktu. Sifat 
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toleransi dan pemaaf ini adalah siafat yang akan membukakan hati 
suami. Sedangkan menyebut dan mengulang – ulang kesalahan dan 
kekhilafan suami akan menjadikan hati suami tertutup. 
 Istri yang sholihah akan selalu mengingat firman Allah bahwa sifat 
pemaaf memiliki faedah yang lauar biasa , seperti firman Allah dalam 
QS.An Nur ayat 22 : 
                         
               
                  
 Artinya : “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa 
mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum 
kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan 
dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu?dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”.( Depag RI, 2009 : 352 ) 
 
  Wanita inilah yang layak menempati singgasana dalam hati 
suaminya, dan dia pula ynag harus melahirkan kegembiraan , 
kesejahteraan, dan ketenangan pada suaminya ( Muhammad Ali Al- 
Hasyimy, 2002 : 190). Kita dapat memahami bahwa islam meletakan 
pernikahan pada tingkatan yang tinggi dan sakral dalam membingkai 
hubungan kekeluargaan di antara individu – individu, dengan jaminan 
kestabilan serat keutuhannya. dan dalam kerangka menuju tujuan luhur 
ini. Islam pun mendorognya ke maqam ketaatan kepada Allah. ( 
Mahmud Muhammad Al- Jauhari, 2005 : 185 ) 
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5.  Sumber Pendidikan Akhlak 
Sumber pendidikan akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan 
buruk  atau mulia dan tercela. Sebagai keseluruhan ajaran Islam, sumber 
akhlak adalah Al Quran dan Sunnah, bukan akal pikiran atau pandangan 
masyarakat sebagaiman konsep etika dan moral ( Yunahar Ilyas, 2009 : 4 ) 
 Selanjutnya mengenai pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan 
pendidikan islqam adalah pandangan hidup muslim yang merupakan nilai 
–nilai luhur yang bersifat universal, yakni al quran Dan as sunnah 
sebagaiman sabda Rosullulah SAW : 
 َلاَق ضر ِهِّدَج ْنَع ِھْیِـَبا ْنَع ِالله ِدْبَع ِنْب ِرْیـِثـَك ْنَع : ُلْوُسَر َلَاق
ص ِالله :اَمِھـِب ُْمتـْكَّسَمــَت اَم اْوـُّلِضَت ْنـَل ِْنــیَرَْما ْمُكْیـِف ُتْكَرَـت :
 ِھِّیِـبـَن َة ـَّنُس َو ِالله َباَتـِك .ربلا دبع نبا 
 Artinya :Dari Katsir bin Abdullah dari ayahnya dari kakeknya RA, 
ia berkata : Rasulullah SAW pernah bersabda : “Aku telah 
meninggalkan pada kamu sekalian dua perkara yang kamu tidak 
akan sesat selama kamu berpegang teguh kepada keduanya, yaitu : 
Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya”. [HR. Ibnu Abdil Barr]. 
a. Al quran 
Al- Quran adalah kalam Allah SWT yang tiada tandingannya ( 
Mu’jizat ) di turunkan kepada nabi Muhammad saw. Penutup para nabi 
dan para Rasul, dengan perantara malaikat Jibril AS, di tulis dalam 
mushaf- mushaf yang disampaikan kepada manusia secara mutawatir, 
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serta mempelajarinya merupakan ibadah , di mulai dengan surat Al – 
Fatihah dan ditutup dengan Surat An – Naas. ( Ash Shabuny, 187: 18 ). 
Al - Quran adalah sumber pertama dan yang paling utama bagi 
manusia sebagai sumber rujukan segala hal , karena Al – Quran 
memiliki nilai yang kekal yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW. Di dalam Al – Quran terdapat kisah – kisah teladan 
yang menggambarkan pentingnya pendidikan terutama pendidikan 
akhlak  di dalam Islam sebagaiman kisah orang orang shaleh seperti 
Luqman al - Hakim yang di dalam kisah hidupnya dapat di ambil 
konsep pendidikan yang baik yang di terapkan pada anak-anaknya, 
tidak menyekutukan Allah , selalu bersyukur atas apa yang di 
karuniakan oleh Allah SWT, di seruakn untuk senantiasa mengerjakan 
sholat, bersikap sopan santun terhadap yang lebih tua, mengajak 
kepada kebaikan dan meninggalkan keburukan, selalu bersabar , hidup 
sederhana , dan tidak menyombongkan diri. ( Mujib Dan Jusuf 
Mudzakir, 2008 : 36 ). 
Sumber pendidikan akhlak adalah Al – Quran.Pedoman dalam 
menilai baik buruknya akhlak adalah Al Quran. Karen Al - Quran 
merupakan rujukan utama bagi seorang muslim dan kebnenaran Al - 
Quran bersifat objektif, komperhensif dan universal ( Mahasari 
Sobahiya, 2003 : 84 ) Al Quran merupakan petunjuk bagi manusia 
dalam menjalankan aktivitas kehidupan , seperti dalam  QS Al-
Baqarah Ayat 2 : 
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                
  
 Artinya : Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.( Depag RI , 2009:2 ) 
 
b. As - Sunnah 
As- Sunnah adalah segala sesuatu yang dinukilkan kepada 
kepada Nabi Muhammad SAW, berikut berupa perkataan, perbuatan. 
Taqrir-Nya, ataupun selain dari itu ( Abdul Mujib Dan Jusuf Muzdakir, 
2008 : 38 ). Sebagaiman yang telah diketahui tujuan Nabi Muhammad 
SAW adalah untuk memperbaiki akhlak dan menyempurnakan 
keluhuran budi pengerti umatnya. 
Oleh karena itu Nabi Muhammad SAW selalu menunjukan suri 
tauladan yang baik sebagai bentuk internalisasi nilai-nilai budi pengerti 
yang baik , agar umatnya dapat meniru secara mudah. Hal tersebut 
didasarkan pada firman Allah SWT dalam Qs Al Ahzab ayat 21 : 
                        
       
 Atinya :”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah”.( Depag RI, 2009:420 ) 
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c. Normatif dan Historis 
Menurut bahasa kata normatif berasal dari bahasa inggris norm 
yang secara harfiah berarti norma, Aturan, ajaran, hukum, ketentuan 
yang pasti. Selanjutnya kata normatif diberikan sebagai corak terhadap 
ajaran islam. 
Ajaran yang bersifat normatif merupakan ajaran yang 
bersumber dari agama- agama di dunia, termasuk agama islam yang 
ajarannya dapat menyelamatkan manusia dari keterpurukan hidup dan 
kesesatan. Hal tersebut dalam katagori Islam normatif, karena segala 
sesuatu yang berasal dari nabi adalah kebenaran dan menjadi pegangan 
bagi setiap umatnya. Semua berasal dari apa yang dikatannya, yang 
diperbuatnya, dan yang ditentukannya, di jamin kebenarannya oleh 
Allah SWT. 
Bentuk Islam normative berupa aspek tekstual islam, yaitu 
aturan – aturan islam secara normative yang termuat di dalam Al - 
Quran dan Hadist yang keberadaannya absolut dan tidak dapat 
dipersoalkan. Pada umumnya normativitas ajaran wahyu dibangun, 
diproses, dibakukan, dan ditelaah melalui berbagai pendekatan 
doktrinal teologis. Bahwa Islam dalam bentuknya yang normatif 
tidak akan pernah berubah dan berkembang .Islam yang normative 
akan selalu Shalih Li Kulli Zaman Wa Makan ( Melingkupi Setiap 
Ruang dan Waktu ) dan akan tetap menjadi suatu yang ideal. 
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Perubahan dan perkembangan hanya terjadi pasa islam historis ( 
Nurul Alyah, 2013 : 3-4 ). 
Sedangkan historis berasal dari kata inggris History yang 
bermakna sejarah , yang berarti pengalaman masa lampau dari 
kehidupan umat manusia. Kata sejarah secara terminologis berarti 
sautu ilmu yang membahas berbagai pristiwa atau kejadian dengan 
memperhatikan unsur tempat, Waktu objek, latar belakang, dan 
prilaku dari pristiwa tersebut.poko sejarah akan senantiasa 
berhubungan dengan pengalamn- pengalaman penting yang 
menyangkut perkembangan keseluruhan keadaan masyarakat. 
Objek sejarah pendidikan islam sanagt erat hubungannya dengan 
nilai- nilai agamawi, filosofi, psikologi dan sosiologi. Maka dari 
itu, objek sasarannya secara menyeluruh dan mendasar ( Nurul 
Aliyah, 2013 : 1). 
Islam historis ini sanagt diperlukan untuk menyadarkan 
umat islam tentang perlunya menghargai warisan sejarah dan 
budaya masa lalu, dan menjadikanya sebagai pelajaran dan 
inspirasu dalam membangun sejarah dan budaya masa depan yang 
lebih gemilang. Melalui islam historis ini , memungkinkan islam 
dapat beradaptasi , berkolaborasi dan diterima oleh beragam 
budaya dalam masyarakat, dengan demikian islam akan seras 
alebih dekat , fleksibel, akomodatif, dan ramah terhadap berbagai 
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lingkunagn budaya yang ada pada masyarakat. ( Nurul Aliyah. 
2013:12 ) 
Dengan demikian dapat dapat disimpulkan bahwa Al 
Quran, As Sunnah normative dan historis adalah sumber sumber 
ajaran dalam menerpakan pendidikan akhlak karena didalamnya 
mengandung acuan dan teladan dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak 
6.  Novel 
Novel berasal dari bahasa novella, dalam bahasa jerman disebut 
novella sedamgkan dalam bahasa inggris disebut Novel, secara harfiah 
novella berarti sebuah barang baru yang kecil yang kemudian diartikan 
sebagai cerita pendek yang disebut prosa.( Burhan Nurgiyanto, 210: 9 ) 
Sedangkan menurut H. B. Jassin dalam bukunya Tifa Penyair dan 
Daerahnya merupakan kejadian yang sangat luar biasa dari kehidupan 
orang – orang luar biasa karena didalamnya terdapat konflik , pertikaian 
yang mengalihkan jurusan nasib mereka.( Suroto, 1989 :19) 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Novel adalah 
karangan yang panjang yang berbentuk prosa dan mengandung rangkaian 
cerita kehidupan seseorang dengan orang lain disekelilingnya dengan 
menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku , yang di dalamnya terdapat 
nilai – nilai budaya, sosial, moral dan pendidikan. 
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a) Ciri- Ciri Novel 
  Novel memiliki ciri yang khas sebagai salah satu karya sastra 
disbanding dengan karya sastra yang lain. Dari segi kata maupun 
kalimat novel lebih banyak mengandung kata dan kalimat sehingga 
relative lebih mudah dipahami dari pada puisi yang cenderung 
mengandung bahasa kias. Kemudian dari segi panjang cerita, Novel 
lebih panjang dari pada cerpen sehingga Novel dapat lebih rinci, detail 
dan banyak dalam mengemukakan berbagai permasalahan yang 
komplek dalam alur ceritanya. Berikut adalah ciri – ciri Novel : 
1. jumlah kata, jumlah katanya mencapai 35.000 buah 
2. jumlah halaman, novel mencapai maksimal 100 halaman kuarto. 
3. Jumlah Waktu, Waktu yang dibutuhkan untuk membaca diperlukan 
sekitar 2 jam ( 120 menit ). 
4. Novel bergantung pada prilaku dan mungkin lebih dari satu pelaku. 
5. Novel menyajikan lebih dari satu impresi. 
6. Novel menyajikan lebih dari satu efek. 
7. Novel menyajikan lebih dari satu emosi 
8. Novel memiliki sekala yang lebih luas 
9. Seleksi pada Novel lebih ketat 
10. Kelanjutan dalam Novel lebih lambat. 
11. Dalam novel unsur- unsur kepadatan dan intensitas tidak begitu 
diutamakan. 
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b) Unsur – Unsur Novel 
Novel memiliki bagian – bagian ,Unsur – unsur  yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain. Unsur- unsur sebuah novel secara 
garis besar terbagi menjadi dua yaitu unsur Extrisic Dan Intrisik. 
Unsur extrinsic adalah unsur yang berasal dari luar karya sastra 
itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistemm 
vbangunan organisme karya sastrra, namun tidak ikut menjadi bagian 
didalamnya.Yang terdiri dari subyektivitas individu pengarang yang 
memiliki sikap, keyakinan dan pandangan hidup, biografi dan keadana 
lingkungan. 
Sedangkan unsur Intrinsik adalah unsur yang membangun 
karya sastra itu sendiri, unsur – unsur inilah yang menyebabkan karya 
sastra hadir menjadi sebuah karya sastra.Unsur yang dimaksud adalah 
tema, plot, pnokohan, latar dan sudut pandang.( Burhan 
Nugriyantoro,2010 : 23 ) 
1. Tema 
 Tema merupakan gagasan dasar yang menopang sebuah karya 
sastra dan yang terkandung didalam teks sebagai setruktur dan 
yang menyangkut persamaan – persamaan atau perbedaan – 
perbedaan. Tema dalam sebuah cerita bersifat mengikat karena 
tema tersebut yang akan menentukan hadirrnya peristiwa – 
peristiwa, konflik dan situasi tertentu. Tema dengan demikian 
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dapat dipandang sebagai dasar cerita, gagasan dasar umum sebuah 
novel, yang kemudian digunakan dalam mengembangkan cerita. 
2. Plot 
 Alur atau plot merupakan urutan pristiwa  yang sambung – 
menyambung dalam sebuah cerita berdasarkan sebab-akibat. Dari 
pristiwa sambung menyambung terjadilah rangkaian 
cerita.Diantara awal dan akhir cerita itu terdapat alur.Jadi alur 
memperlihatkan bagaimana cerita berjalan. Berdasarkan aktunya 
plot dibagi menjadi dua yaitu : 
a. Plot lurus atau progresif, jika pristiwa – pristiwa dikisahkan 
secara progresif. 
b. Plot flash-back, pristiwa- pristiwa dikisahkan secara regresif 
tidak bersifat kronologis, ceruta tidak dimulai dari awal 
melainkan mungkin dari tahap tengah atau akhir. 
3. Penokohan 
 Dalam pembvicaraan sebuah novel, sanagt akrap dengan istilah 
istilah penokohan, tokoh, watak dan perwatakan serta karakter dan 
karakteristik, istilah tokoh mengkrucut pada orangnya atau pelaku 
cerita. 
Tokoh cerita menurut abrams adalah orang – orang yang 
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh 
pembaca ditafsirkan ,memiliki kualitas moral dan kecenderungan 
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tertentu separate apa yang diucapkan dan apa yang dilakukan 
melalui tindakan.( Burhan Nugriyantoro,2010 : 23 ) 
Penokohan dan karakteristik sering disamakan dengan 
perwatakan menunjuuk pada tokoh – tokoh tertentu Dan 
perwatakan tertentu dalam sebuah cerita.Penokohan adalah 
pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan 
dalam sebuah cerita.Dengan demikian istilah penokohan lebih luas 
pengertiannyadari pada perwatakan dan tokoh sebab istilah 
penokohan sekaligus mencakup watak dan tokoh dalam 
penempatan serta pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga 
sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. 
4. Latar 
Latar atau seting merupakan tempat, hubungan waktu, dan 
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa- pristiwa yang 
diceritakan.Unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok, 
yaitu tempat waktu dan sosial. Ketiga unsur itu walaupun masing – 
masing menawarkan permasalhan yang berbeda dan dapat 
dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan 
saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. (Burhan 
Nugriyantoro, 2010 : 234). 
 
a. Latar tempat 
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Merupakan lokasi terjadinya peristiwa yang 
diceritakan, dapat berupa nama – nama tempat tertentu, 
latar dalam sebuah novel biasanya meliputi berbagai lokasi 
dari satu tenpat ke tempat yang lain sejalan dengan 
mengikuti alur plot dan tokoh. 
b. Latar waktu 
Latar waktu berkaitan dengan “kapan “ terjadinya 
pristiwa – pristiwa yang yang diceritkan dalam sebuah 
cerita, waktu dalam karya naratif dapat bermakna ganda 
yaitu merujuk pada waktu pencitraan, waktu penulisan 
cerita dan dipihak lain menunjuk pada urutan waktu yang 
terjadi dalam cerita. 
 Latar wakru harus berkaitan dengan latar tempat dan latar 
sosial sebab pada kenyataannya memang saling berkaitan. 
c. Latar sosial 
 Latar sosial merupakan hal – hal yang berhubungan dengan 
prilaku sosial masyarakat dalam suatu tempat yang 
diceritakan. Tata cara kehidupan masyarakat mencakup 
berbagai permasalahan yang komplek. Antar lain berupa 
kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi keyakinan, pandangan 
hidup , cara berfikir, dan bersikap. Selain itu latar sosial 
juga berhubungan dengan setatus sosial tokoh yang 
bersangkutan. 
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5. Sudut pandang 
Sudut pandang ( point of view ) merupakan cara pengarang 
dalam menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan pristiwa dalam 
sebuah cerita kepada pembaca 
Sudut pandang dibagi menjadi tiga : 
a. Pengarang mengunakan sudut pandang tokoh dan kata ganti 
orang pertama , mengisahkan apa yang terjadi pada dirinya, dan 
mengungkapkan perasaanya sendiri dengan kata - katanya 
sendiri. 
b. Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh bawahan , ia 
lebih mengamati dari luar dari pada terlibat dalam cerita, 
pengarang biasanya menggunakan kata ganti orang ketiga. 
Pencerita dalam sudut pandang orang ketiga berada di luar 
cerita sehingga pencerita tidak memihak dari salah satu tokoh 
dari kisah yang diceritakan. 
c. Pengarang menggunakan sudut pandang impersonal , ia sama 
sekali berdiri diluar cerita, ia serba melihat, serba mendengar,  
serba tahu. Ia melihat sampai ke dalam pikiran tokoh dan 
mampu mengisahkan rahasia batin paling dalam dari sang 
tokoh. 
6. Amanat 
  Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalu cerita 
.amanat baru dapat ditemukan setelah pembaca menyelesaikan 
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seluruh cerita yang dibacanya. Amanat bisa berupa nilai –nilai 
yang dititipkan penulis cerita kepada pembacanya.Sekecil apapun 
nilai dalam cerita pasti ada.( Esti Ismawati, 20013:73 ) 
7. Jenis novel 
  Goldinan membagi jenis novel menjadi 3 karakter. Berikut 
ketiga karakter tersebut : 
a. Karakter novel “ Idealism Abstrak” yang dicirikan dengan 
tokoh yang coba menyatu dengan dunia melalui persepektifnya 
yang subyektif sehingga kesadaran tokoh tersebut terhadap 
dunianya sangat sempit. Tokoh dengan subjektivitas yang 
idealis dan kesadaran sempit terhadap dunianya membuat novel 
tersebut bersifat idealism abstrak. 
b. Karakter novel “Romantisme Keputusasaan” justru dicirikan 
dengan kesadaran tokoh yang terlampau luas. Kesadaran tokoh 
yang melampaui dunianya ditandai denagn luapan – luapan 
kejiwaan dan kecenderungan yang pasif , sehingga 
menampakkan situasi keputusasaan. 
c. Karakter novel “pendidikan” yang ditandai dengan situasi diri 
tokoh yang harmonic denagn situasi dunianya. Tokoh pada 
novel pendidikan mempunyai dua sisi dalam relasi dengan 
dunianya, yaitu sisi interaksi menyatukan diri dengan dunia dan 
sisi kesadaran Kegagalan penyatuannya dengan dunia sebagai 
kenyataan terpecahnya dunia dan dirinya yang tak terjembatani.  
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(Ahyar Anwar, 2012 : 111). Novel Sandiwara Langit termasuk 
dalam katagori novel pendidikan ini, karena dalam novel 
tersebut terkandung nilai – nilai pendidikan yang dapat diambil 
hikmahnya bagi para pembacanya. 
8. Fungsi novel 
Pembahasan tentang novel tidak terlepas dari pembahasan 
sastra, karena novel merupakan sastra itu sendiri.Secara sederhana. 
Horace mengatakan bahwa sastra itu dulce et utile, artinya indah 
dan bermakna. Sastra sebagai sesuatu yang dipelajari atau 
pengalaman kemanusiaan dapat berfungsi sebagai bahan renungan 
dan refleksi kehidupan karena sastra bersifat koekstensif dengan 
kehidupan nyata , artinya sastra berdiri sejajar dengan hidup begitu 
juga dengan novel ( Esti Ismawati, 2013 :3) 
Esti ismawati juga menyatakan bahwa dalam kesustraan 
Novel dapat ditemukan berbagai gubahan yang mengungkapkan 
nilai – nilai kehidupan, nilai – nilai kemanusiaan, dan nilai – nilai 
sosial budaya. Sastra dapat dikatakan sebagai media hiburan yang 
mengajar, Dan media pengajaran yang menghibur. 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka yaitu kajian kepustakaan penelitian atau 
penelusuran penelitian terdahulu, yaitu kajian - kajian terhadap hasil –hasil 
penelitian baik yang tidak diterbitkan maupun yang diterbitkan  dalam 
buku, jurnal , maupun majalah ilmiah ( Imam S Tobroni , 2003:112 ). 
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Telaah pustaka dipahami sebagai kajian atau teori yang sudah ada 
sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama akan tetapi 
memiliki persepektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah 
pustaka ini biasanya digunakan untuk mewujudkan penelitian penulis 
dengan berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi 
metodologi, isi maupun aplikasi. 
Adapun penelitian yang berkaitan dengan hal ini adalah sebagai berikut : 
1. Fajar Mustofa, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Iain Surakarta ( 2010 ). Yang berjudul “nilai –nilai 
pendidikan akhlak dalam novel lingkar tanah lingkar air karya Ahmad 
Thohari”. Skripsi ini membahas tentang novel yang memmuat banyak 
tentang nilai – nilai pendidikan akhlak  dalam kehidupan yang relegius 
pada diri pelakunya , di antaranya adalah kiyai Ngumar yang senantias 
memberikan nasihat - nasihat keagamaan pada santri – santrinya dan 
mengisahkan pergaulan batin tokoh-tokohnya. Penelitian sekripsi 
tersebut memberikan gambaran secara dalam perjuangannya 
menghadapi berbagai ujian  cobaan dan konflik batin untuk 
menemukan jodoh yang berakhlak mulia, penelitian tersebut 
mempunyai relevansi denagn penelitian yang sedang di kaji. Yaitu 
sama- sama di fokuskan pada nilai – nilai pendidikan akhlak dalam 
kehidupan sehari – hari. Tetapi perbedaanya adalah pada penelitian 
tersebut memfokuskan pada pembinaan akhlak mulia di bidang 
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pendidikan , sedangkan penelitian yang sedang dikaji lebih 
memfokuskan pendidikan ahlak di dalam keluarga. 
2. Ahmad Faid, jurusan pendidikan agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan iain surakarta 9 (2012) , yang berjudul “Nilai – Nilai 
Pendidikan Akhlak Dalam Film Kun Fayakun”  sekripsi ini 
mengajarkan tentang bagaimana mengajarkan dengan kesabaran, 
syukur nikmat , meyakinkan kembali matematika sedekah, 
mengajarkan sifat qana’ah , mengajarkan untuk bekerja keras, 
mengajarkan selalu berbuat ikhlas , berbakti kepada orang tua , taat 
dan hormat kepada suami. Dalam film ini menggunakan berbagai 
metode untuk menyampaikan pesan-pesan pendidikan akhlak , antara 
lain metode keteladanan, metode pembiasaan, metode memberi 
nasihat, metode persuasi dan dialog. Penelitian tersebut memiliki 
relevansi ddengan penelitian yang akan dikaji yaitu sama-sama 
membahas nilai – nilai pendidikan akhlak yang ditanamkan atau 
dikembangkan dalam masyarakat dan keluarga . 
3. Ismi Catur Pamungkas (2010 ) yang berjudul “ Nilai –Nilai Pendidikan 
Akhlak Dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburahman El 
Shirazy”. Karya ini menonjolkan tokoh perempuan yang luar biasa, 
karya ini mendidik akhlak kuat, sabar , pembangun jiwa, manusia yang 
peka sosial dan bersifat sederhana. Dalam novel ini menggambarkan 
semangat belajar yang tinggi dalam meraih kesuksesan penelitian 
tersebut memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dikaji, yaitu 
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penelitian sama – sama membahas tentang akhlak perempuan, tetapi 
perbedaanya adalah pada penelitian sebelumnaya ,membahas tentang 
sosok perempuan yang mengejar cita- citanya untuk meraih 
kesuksesan, sedangkan penelitian ini membahas tentang hubungan 
perempuan dengan laki-laki dalm sebuah kelauraga untuk menciptakan 
keluarga yang Sakinah Mawadah Warahmah. 
Setelah penulis melakukan peninjauan terhadap beberapa telaah 
pustaka dia atas , penelitian dengan judul “ Nilai- Nilai Pendidikan 
Akhlak Dalam Novel Sandiwara Langit Karya Abu Umar Basyier”. Ini 
berbeda dengan penelitian lainnya , walaupun dalam persepektif 
pendidikan akhlak ada kesamaan, akan tetapi dalam novel ini lebih 
menonjolkan tokoh yang berjuang dalam mempertahankan 
keluarganya dari ancaman perceraian, tentunya didalamnya terdapat 
nilai – nilai pendidikan akhlak berkeluarga. 
C. Kerangka Teoritik 
Nilai berarti esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti 
bagi kehidupan manusia ( Chabib Thoha, 1996 :62 ). Maka nilai tidak 
eksklusif, artinya dari berbagai jenis nilai seperti benar  atau salah , baik 
atau buruk dapat dikatakan ada bila menunjukan kecocokan dengan hasil 
pengujian yang dialami manusia dalam pergaulan ( Imam Barnaib, 1988 
:32 ). Sedangkan menurut Pringgodigdo ( 1973: 749 ), nilai merupakan 
sifat – sifat ( hal –hal ) yang penting tau berguna bagi kemanusiaan, seperti 
nilai – nilai agama yang perlu kita indahkan. Setelah diuraikan diatas, 
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dapat disimpulkan bahwa nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu, 
yang memberikan manfaat bagi manusia, seperti nilai- nilai agama, yang 
dapat menentukan benar atau salah dan baik atau buruk. 
 Berikut pendidikan di pandang sebagai upaya dalam memanusiakan manusia 
( Chabib Thoha, 1996 : 21 ). Bahwa pendidikan sebagai usaha orang 
dewasa dalam pergaulannya dengan anak – anak untuk membimbing 
perkembangan jasmani ataupun rohani kearah dewasa . pada dasarnya 
adalah upaya menegembangkan potensi individu sehingga dapat 
berkembang secara dengan baik secara optimal sebagai pribadi maupun 
sebagi bagian dari masyarakat serat memiliki nilai – nilai moral dan sosial 
sebagai pedoman dalam hidupnya. ( Jahar Laris dari Lisma Jamal, 2000 : 1 
). 
Pendidikan adalah alat yang digunakan oleh manusia untuk 
memelihara kelanjuta hidupnya ( Survival ), baik secara individu maupun 
masyarakat. Dalam hal tersebut manusia mewariskan berbagai nilai 
budaya dari  satu generasi ke generasi berikutnya ( Samsul Nizar, 2002: 43 
). Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah segala usaha orang dewasa dalam mengembangkan potensi 
individu baik jasmani maupun rohani kearah kedewasaan serta memiliki 
nilai- nilai moral dan sosial dalam masyrakat. 
Menurut Muhammad Alim ( 2006 :148 ), salah satu tujuan risalah 
islam adalah menyempurnakan kemulian- kemulian akhlak . akhlak mulia 
dalam ajaran islam adalah perangai atau tingkah laku manusia yang sesuai 
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dengan tuntutan kehendak Allah. Akhlak adalah keseluruhan kebiasaan , 
sifat alami, agama, Dan harga diri. Akhlak adalah suatau sifat yang 
tertanam dalam diri dengan kuat yang melahirkan perbuatan – perbuatan 
dnegn mudah tanpa diawali dengan berpikir panjan, merenung dan 
memasakan diri.Sifat itu dapat lahir dlam bentuk perbuatan baik, yang 
disebut muylia, atau perbuatan buruk yang disebut akhlak tercela sesuai 
dengan pembinaanya, dimana pembinaan akhlak bisa diberikan melalui 
pendidikan. 
Adapun pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan islam 
.tujuan moralitas merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan. Tujuan 
pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-orang yang bermoral 
baik, keras kemauan, sopan dalam perkataan dan perbuatan, mulia dalam 
tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan 
beradab, ikhlas, jujur dan suci. ( Athiyah Al Abrosy, 1970:103) 
Menurut M Arifin ( 2000;6) dalam kehidupan manusia baik secara 
individual maupun sosial. Selalu dipengaruhi oleh system nilai, baik nilai 
cultural ( Kebudayaan ) maupun nilai keagamaan. Akhlak merupakan 
system nilai yang mengatur pada sikap dan tindakan manusia di atas bumi. 
Pendidikan akhlak didapat dari berbagai sumber, baik dari lingkungan 
sekitar, berbagai media cetak , media elektronik, budaya ataupun dalam 
sebuah karya sastra. Semua orang dapat belajar dari apa yang mereka lihat, 
mereka dengar , mereka baca dan yang mereka lakukan sehari- hari. 
Semua akan membawa pengaruh besar bagi generasi selanjutnya yang 
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sedang belajar dalam menghadapi kehidupan. Seperti pada Novel yang 
didalamnya terdapat nilai – nilai pendidikan akhlak yang dapat dipetik, 
yaitu dalam Novel Sandiwara Langit  karya Abu Umar Basiyer. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau Library 
Reseach. Penelitian pustaka atau Library Research adalah penelitian yang 
menjadikan bahan pustaka berupa buku , majalah ilmiah, dokumen – 
dokumen dan materi lainnya yang dapat dijadikan sumber rujukan dalam 
penelitian ini. ( Sutrisno Hadi, 2004: 9 ). 
Mukhtar ( 2007:190 ) menyatakan bahwa penelitian kepustakaan ( 
Library Research ) identic dengan penelitian dalam filsafat dengan metode 
Theoretical Hermeneutic, yaitu penelitian ilmiah yang menekankan pada 
kekuatan interpretasi dan pemahaman seseorang terhadap teks,  sumber, 
dan pandangn- pandangan para pakar terhadap suatu content atau simbol. 
Sedangkan Mestika  Zed ( 2008: 3) mengartikan penelitian 
kepustakaan adalah : serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian. 
Dalam konteks pendidikan penelitian kepustakaan digunakan untuk 
memecahkan problem penelitian yang bersifat konseptual teoritis, baik 
tentang tokoh pendidikan , konsep pendidikan dan lainnya. 
Sedangkan pendakatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif, yaitu pendekatan dengan menggunakan data non angka atau 
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beberapa dokumen- dokumen manuskrip, pandangan – pandangan yang 
ada, dimana dari data tersebut akan dikatagorikan berdasarkan 
relevansinya denagn poko permasalhan yang dikaji. 
B. Data Dan Sumber Data 
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian 
karya ilmiah, semakin banyak data yang diperoleh secara obyektif maka 
akan sangat membantu dalam menyusun data yang diperlukan dalam 
penelitian serta akan menentukan hasik dari kualitas penelitiannya. 
  Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 
yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber primer dalam penelitian ini adalah sumber asli baik 
berbentuk dokumen maupun peninggalan lainnya, dalam hal ini data 
diperoleh secara langsung  dari objek penelitian yaitu nilai pendidikan. 
Akhlak yang terdapat dalam novel sandiwara langit.Adapun sumber 
primernya dalam penelitian ini yaitu Novel Sandiwara Langit karya 
Abu Umar Basiyer. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan hasil penggunaan sumber- 
sumber lain yang tidak langsung dan sebagai dokumen yang murni 
ditinjau dari kebutuhan peneliti. ( Winarno Surakhmad, 1994 : 134 ) 
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Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah buku – buku, 
internet Dan sumber- sumber lain yang berkaitan dengan Novel 
Sandiwara Langit karya Abu Umar Basier dan Nilai – Nilai Pendidikan 
Akhlak diantaranya : 
a. Abu Ahmadi Dan Nor Salami, Dasar Dasar Pendidikan 
Agama Islam 
b. Muhammad Ali Al-Hasyimi, Jati Diriwanita Muslimah 
c. Muhammad Ali Al-Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal 
d. Burhan Nugiantoro, Teori Pengkajian Fiksi 
e. Mahmud Muhammad Al Jauhari, Membangun Keluarga 
Qur’ani 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal- hal 
atau variable yang berupa catatan , transkip, buku , surat kabar, majalah, 
prasasti,  notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. ( Suharsimi 
Arikunto, 2002 : 236 ) 
Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan menghimpun 
bahan- bahan pustaka untuk ditelaah isi tulisan terkait dengan nilai – nilai 
pendidikan Akhlak yang terdapat dalam novel sandiwara langit karya Abu 
Umar Basier. 
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Langkah- langkah yang perlu dilakukan dalam mengumpulkan data 
sebagai berikut : 
1. Membaca 
Merupakan kegiatan meresepsi ,menganalisis serta 
menginterpretasi yang dilakukan oleh pembaca guna mendapatkan 
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media tulisan. 
2. Mencatat 
Merupakan praktek merekam informasi yang diambil dari sumber 
lain, dalam hal ini penulis mencatat data yang diperlukan dalam 
penelitian ini yang berkaitan dengan nilai – nilai pendidikan akhlak 
pada novel Sandiwara Langit karya Abu Umar Basyier. 
3. Menganalisis 
Kegiatan yang dilakukan berupa kajian guna memperoleh 
informasi yang lebih mendalam dari data yang sudah disiapkan, 
dengan menggunakan pendekatan-pendekatan dalam menganalisis 
data. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Kebebasan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian.Karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. 
Bermacam – macam cara pengujian kreadibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
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trianggilasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative  ( 
Sugiono, 2008:247 ). 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara- cara teknis yang dilakukan oleh 
peneliti untuk menganalisisdan mengembangkan data – data yang telah 
dikumpulkan ( Lexy J. Moleong, 2004 :103 ). Analisis yang digunakan 
dalam ,menganalisis data ini, adalah analisi isi ( Content Analysis ). 
Mukhtar (2007:201-203) menguraikan dalam analisis data harus 
berpijak dalam pendeklatan berpikir yang jelas, hal ini bertujuan untuk 
menjaga konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan 
rujukan sumber yang menjadi pegangan peneliti. Mukhtar menyebutkan 
ada lima pendekatan dalam menganalisis data, yaitu sebagai berikut : 
1. Induktif, mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh pakar 
2. Deduktif, menarik suatu sintesis pembahas n dari berbagai sumber. 
3. Diskriptif, menggambarkan, mengemukakan, atau menguraikan 
berbagai data yang telah ada. 
4. Interpretative, menafsirkan data-data primer atau sekunder sehingga 
membantu peneliti maupun pembaca dalam memmahami sebuah teori 
atau konsep 
 Dalam penelitian ini berkaitan dengan analisis data, penulis menggunakan 
pendekatan berpikir diskritif. Pendekatan diskriptif yaitu cara 
mendeskriptifkan fakta- fakta yang kemudian disusul dengan analisis 
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untuk mengungkapkan fakta suatu kejadian, objek, aktivitas dan proses ( 
Andi Prastowo, 2011 : 203 ). sMendeskripsikan disini tidak semata-mata 
hanya menguraikan tetapi memberikan pemahaman dan penjelasan 
mengenai teori terkait. 
Tahap selanjutnya, data – data diskriptif kemudian dianalisis. 
Secara sederhana Kajian isi merupakan keguiatan penelitian dengan cara 
data- data yang sudah diperoleh , dibaca, dipel;ajari, kemudian dianalisis 
secara mendalam. 
Menurut Suwardi Endraswara ( 2013:162 ) komponen penting 
dalam analisis Kajian isi ini adalah  adanya masalah yang akan 
dikonsultasikan melalui teori. Sehingga yang dilakukan dalam Kajian isi ( 
content analysis ) harus memuat nilai- nilai dan pesan – pesan yang jelas. 
Prosedur Kajian isi ( content analiysis ) yaitu : 
1. Teks diperoleh secara sistematis dengan menggunakan teori 
yang dirancang sebelumnya. 
2. Teks yang ada dicarikan unit – unit analiysisnya dan 
dikatagorikan sesuai acuan teori. 
3. Proses analiysis dilakukan dengan pemahaman teori. 
4. Proses analisis mendasarkan pada deskriptif 
5. Proses analisis dilakukan secara kualitatif. 
Dalam menganalisis Novel Sandiwara Langit karya Abu Umar 
Basier, terlebih dahulu penulis harus membaca dan mengamati teks, 
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selanjutnya menelaah atau menganalisis nilai – nilai akhlak yang 
terkandung didalamnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Abu Umar Basyier 
Profil Nama Lengkap Abu Umar Basyier Tempat / Tanggal 
Lahir Jakarta, 23-11-1970 Pendidikan Formal – SD 13 Jakarta Timur 
kemudian SMP 14  dan melanjutkan ke  pesantren Tarbiyatul 
Mu’alimin di Malang, kegiatan rutinitas beliau selain sebagai ustadz 
yang mengisi diberbagai kajian keislaman di berbagai tempat juga 
sebagai penulis, antara lain buku yang pernah ditulis yaitu: 
a. Sandiwara Langit penerbit Shafa Publika Malang 
b. Meniti di atas Kabut penerbit Shafa Publika Malang 
c. Prahara Cinta penerbit Shafa Publika Malang 
d. Kemuning Senja Diberanda Mekah Shafa Publika Malang 
e. Sepenggal Duka Dilangit Cinta penerbit Shafa Publika Malang 
f. Selimut Mimpi penerbit Shafa Publika Malang 
g. Bila Sampai Waktuku penerbit Shafa Publika Malang 
h. Suatu Hari Dalam Hidupku penerbit Shafa Publika Malang 
i. Sutra Ungu penerbit Shafa Publika Malang 
j. Mati Tersenyum penerbit Shafa Publika Malang 
k. Keajaiban Cinta penerbit Shafa Publika Malang 
l. Tenda Salju penerbit Shafa Publika Malang 
2. Latar belakang penulisan Novel 
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Ditulisnya Novel Sandiwara langit dilatarbelakangi oleh 
keunikan dari kisah kehidupan berumah tangga  seseorang yang dalam 
Novel ini ditokohkan sebagai Rizqaan, yang kemudian oleh penulis 
disajikan kembali dalam sebuah tulisan, dengan tujuan agar pembaca 
dapat memetik dan mengambil hikmah maupun pelajaran dari kisah 
kehidupan yang dipaparkan di dalam novel sandiwara langit. 
3. Sinopsis isi novel 
Novel sandiwara langit ini bertemakan tentang pemuda islam 
yang ingin menikah diusia remaja lantaran ia ingin 
menjaga/menjauhkan diri dari perbuatan zina. 
Novel karangan Abu Umar Basyier yang diterbitkan oleh Shafa 
Publika paada tahun 2013 ini diangkat dari sebuah kisah nyata, 
menceritakan tentang seorang pemuda berusia 18 tahun yang sangat 
berpegang teguh pada ajaran agama khususnya Islam. Diusia 18 tahun 
ia menikah dengan seorang muslimah bernama Halimah. Banyak 
rintangan yang dihadapi pasangan suami istri dalam usaha 
mendapatkan kebahagiaan mereka. 
Disaat seorang Rizqaan memutuskan untuk menikah di usia 
yang masih terbilang belia untunglah dia sudah memiliki calon yang 
akan ia persuntingnya sebagai istri, yaitu seorang pemudi berusia satu 
tahun lebih muda dari Rizqaan yang sudah mencintai agama islam 
sejak masih kecil bernama Halimah. 
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Pada awalnya orang tua Halimah tidak merestui begitu saja 
rencana penikahan mereka dengan alasan Rizqaan dinilai masih belia, 
belum memiliki pekerjaan serta penghasilan yang tetap untuk untuk 
kelangsungan hidup mereka kelak. Terlihat dengan syarat yang 
diberikan oleh calon mertua rizqaan kepadanya yang harus ia ucapkan 
seusai akad resmi dilakukan “Bahwa apabila dalam jangka waktu 
sepuluh tahun menikah kehidupan ekonomi mereka tidak menjadi 
baik, mapan dan stabil, rizqaan harus menceraikan istrinya dengan 
sukarela. Dan rizqaanpun menyanggupi syarat dari ayah halimah 
tersebut. 
Pernikahanpun dilangsungkan, kehidupan mereka berlangsung 
dengan perekonomian yang tidak dapat dikatakan baik pada awalnya, 
Rizqaan berusaha dengan keras untuk memperbaiki perekonomian 
mereka dengan mengggeluti berbagai bidang pekerjaan. Hingga pada 
suatu saat ia memutuskan untuk berdagang roti, karena ia ingat hadist 
Nabi yang mengatakan “Sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada pada 
usaha perdagangan”. Usahanya ia lakoni dengan sungguh-sungguh dan 
penuh tawakkal, mulai dari dagang keliling hingga ia dapat membuka 
tempat berjualan sendiri bahkan dapat membuat papbrik roti sendiri, 
perekonomian merekapun membaik hingga dapat dikatakan mapan. 
Hari demi haripun mereka lewati dengan rasa bahagia, hingga 
suatu ketika saat usia pernikahan mereka tinggal dua hari lagi 
menginjak sepuluh tahun musibah pun menghampiri, pabrik roti 
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beserta aset mereka yang lain ludes terbakar dan rizqaan pun harus 
menceraikan istrinya Halimah dengan sukarela mengingat perjaanjian 
yang sudah disepakati olehnya pada saat awal menikah. 
Rizqaan pun kembali tinggal bersama ibunya. Ia memulai dan 
menata kembali kehidupannya, hingga ia berhasi mengembalikan 
kehidupannya yang mapan. Sementara Halimah hendak dinikahkan 
ayahnya dengan seorang kaya bernama Budiman, namun tak disangaka 
rencana itupun gagal karena Halimah tidak mau dinikahkan dengan 
pria lain selain Abuya (begitu Halimah memanggil rizqaan) 
Pada akhirnya Ayah Halimah pun menikahkan kembali 
anaknya dengan mantan suaminya itu, namun pada pernikahan yang 
kedua ini Halimah menyebutkan suatu kekurangan yang pada 
umumnya tidak mudah untuk diterima, dokter menyatakan bahwa 
Halimah mengidap penyakit Leukemia dan hanya mampu bertahan 
hanya dalam beberapa bulan saja. Namun, karena cintanya kepada 
Halimah yang teramat murni ia menerima segala kekurangan yang 
dimiiki Halimah. Merekapun dinikahkan kembali oleh ayah Halimah 
saat itu juga. 
4. Unsur instrinsik 
Unsur instrinsik novel merupakan unsure utama yang dapat 
membangun novel dari novel. Unsur tersebut tidak hanya satu namun 
banyak. Di antaranya adalah tema, latar, tokoh, alur dan amanat. 
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Unsur- unsur ini digunakan untuk menganalisis novel agar mudah 
untuk dipahami. 
Berikut penjelasan tentang unsur – unsur instrinsik yang 
terdapat dalam novel “Sandiwara Langit” : 
a. Tema 
Menurut Nurgiyantoro ( 2013: 72 ) untuk menentukan 
makna yang dikandung sebuah cerita , pembaca perlu memiliki 
kejelasan tentang pengertian tema itu sendiri. Tema menjadi dasar 
pengembangan seluruh cerita, tema menjiwai seluruh cerita 
tersebut. Tema memiliki general yang umum, luas dan abstrak.  
Untuk menemukan tema sebuah cerita harus disimpulkan dari 
keseluruhan cerita, tidak hanya dari bagian- bagian tertentu saja. 
Tema disaring dari motif-motif yang terdapat cerita yang 
bersangkutan yang menemukan hadirnya peristiwa- peristiwa, 
konflik-konflik dan situasi tertentu. 
Tema yang dibahas dalam novel “ sandiwara langit” karya 
abu umar basyier merupakan kisah kehidupan Rizqaan, yang 
dimulai dari sosok rizqaan seorang pemuda shalih, yang berjuang 
keras menyelamatkan diri dari fitnah (godaan ) membujang, 
dengan bersegera menikah di tengah segala keterbatasan yang ada. 
Modal belum ada, pekerjaan pun tak punya. Dan halimah seorang 
pemudi shalihah, putrid pak rozaq, seorang pengusaha kaya raya , 
jadi pilihannya;. Meski dari keluarrga apa adanya sebagai muslim 
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ide4alis ia tak gentar menemui keluarga halimah untuk maju 
meminang. Terkesan nekat tapi begitulah selama itu kebenaran 
yang diyakininya, pantang bagi rizqaan bersurut langkah. 
Keunikan kisah ini dimulai ketika pak rozaq yang mau 
menikahkan mereka, namun dengan satu syarat. Bila dalam kurun 
waktu 10 tahun ia tidak bisa sukses ( kaya raya ) dan 
membahagiakan halimah maka ia harus menceraikannya. 
Pernikahanpun di langsungkan , dari kurun waktu 10 tahun itulah 
perjuangan rizqaan dan halimah dalam membangun keluarga 
sangat luar biasa, yang pada akhirnya kesuksesanpun dapat diraih 
akan tetapi kurang dari beberapa hari batas waktu yang sudah 
ditentukan dalam perjanjian pernikahan tersebut , kesuksesan yang 
didapatkan rizqaan dan halimah hilang begitu saja dalam hitungan 
jam yang menjadikan mereka harus bercerai walaupun pada 
akhirnya nanti mereka menikah kembali dengan tobatnya orang tua 
halimah. 
Melalui tokoh rizqaan dan halimah, abu umar basyier 
menampilakan perwujudan seorang yang gigih, pantang menyerah 
dalam memperjuangkan dan memepertahankan keluarga yang 
dibangunnya bersama halimah. Dari perwujudan ini kemudian 
melahirkan perbuatan –perbuatan  yang baik dan terpuji dari diri 
keduanya berupa hubungan suami istri yang baik, penuh dengan 
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kasih dan cinta sertakomitmen keduanya selalu menjalankan 
perintah dan larangan-Nya  dalam kehidupan sehari – hari. 
b. Latar 
Latar atau yang sering disebut landas tumpu , menunjuk 
pada pengertian tempat , hubungan waktu sejarah serta lingkungan 
sosial tempat terjadinya peristiwa – peristiwa yang diceritakan. ( 
Burhan Nurgiyantoro, 2013 : 303 ) 
Novel  “Sandiwara  Langit” karya abu umar basyier ini 
berlatarkan waktu yang menunjukan waktu harian. Seperti waktu 
pagi, siang, sore dan malam dalam arti bahwa latar waktu tidak 
difokuskan pada sejarah atau kurun waktu sekian hingga tahun 
berikutnya . latar waktu tersebut diipaparkan dalam novel 
“Sandiwara Langit”  sebagai berikut : 
“ pagi itu pukul 10.00 satu jam lalu saya baru selesai 
memberi pengajian rutin yang sudah enam tahun saya 
tekuni. Para pengikut pengajian itu kebanyakan orang- 
orang tua berusia diatas empat puluh tahun. Namun ada 
juga anak muda yang akhir – akhir ini ikut mengaji. 
Pengajian dimuylai sehabis shalat subuh , kira – kira pukul 
06.00, dan berakhir jam 09.00 pagi”.( Abu Umar 
Basyier,2016 : 3 ) 
 
“satu minggu kemudian. Tepat hari rabu pagi , anak itu 
kembali menemui saya usai pengajian. 
Bagaimana hasilnya ? Tanya saya langsung saat ia sudah 
duduk bersila dihadapan saya. 
“Kayaknya lumayan bagus” ujar anak muda itu datar.” ( 
Abu Umar Basyier, 2104 :11) 
 
“rizqaan  mulai berjualan seperti lazimnya orang memulai 
berjualan , tentu saja roti yang laku dibeli tidak selamnya 
seperti yang diinginkan , terkadang ia hanya membawa 75 
potong roti, habis semua untung kotornya Rp 18.750,- 
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padahal hari masih siang. Belum lagi waktu ashar, namun 
saat keesokan harinya ia mengambil 100 potong , hingga 
sore hari belum juga habis. ( Abu Umar Basyier, 2016:37 ) 
 
“di rumah, rizqaan menghabiskan kebanyakan waktunya 
untuk dua hal saja : membaca, atau bercengkrama dengan 
istri saat sang istri sibuk memasak atau menyelesaikan 
pekerjaan rumah, rizqaan membaca dan belajar terkadang 
diselingi dengan membaca al quran, membaca wirid pagi 
dan petang, rutinitas itu ia jalani dengan penuh 
kesungguhan setiap hari”. ( Abu Umar Basyier, 2016 : 46). 
 
“berapa rotinya bang?” Tanya seorang gadis muda usia 
SMU, saat rizqaan masuk kesebuah perumahan elit. 
Rata- rata 750, kecuali roti sobek , roti tawar dan roti manis 
besar. Jelas rizqaan.” ( Abu Umar Basyier, 2016 : 53 ) 
 
”hidup saya seharian di jalan- jalan. Berjuanglah, bergaul 
dengan orang banyak. Melihat dan menyaksikan banyak 
keharaman. Saya khawatir terjebak dalam kecintaan 
terhadap dunia”, ujar rizqaan kepada saya , usai pengajian 
hari ahad. Saat itu menjelang zhuhur, hari ahad rizqaan 
seringkali libur menjajakan rotinya”. ( Abu Umar Basyier, 
2016 : 56 ) 
 
“ ruangan di belakang rumah itu disiapkan untuk membuat 
sebuah pabrik roti, yah, beberapa bulan ini rencananya 
mereka akan mengumpulkan uang agar bisa mandiri . 
bukan saja menjajakan roti keliling tapi membuat pabrik 
sendiri.” ( Abu Umar Basyier, 2016 : 72 ). 
 
c. Alur 
Alur diartikan sebagai berbagai peristiwa yang diseleksi 
dan diurutkan berdasarkan hubungan sebab akibat untuk mencapai 
efek tertentu dan sekaligus membangkitkan suspense dan surprise 
para pembaca ( Burhan Nurgiyantoro, 2013 :168  ). 
Alur yang digunakan oleh pengarang dalam novel 
“sandiwara langit” adalah alur maju. Merupakan alur yang  Penulis 
novel “sandiwara langit” pada awalnya menceritakan kisah rizqaan 
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yang berkeinginan menikah  pada usia yang dibilang sangat muda, 
yang memang pada saat itu rizqaan sudah memilih calonnya akan 
tetapi permasalahanpun muncul ketika rizqaan melamar calonnya 
yang bernama halimah dari orang tua halimah  terutama ayahnya 
memberikan syarat  “ jika dalam kurun waktu 10 tahun rizqaan 
tidak dapat membahagiakan halimah dalam bentuk materi maka 
rizqaan harus menceraikannya. 
Selanjutnya penulis menceritakan pernikahan rizqaan 
dengan halimah yang kemudian dilanjut perjuangnnyadalam 
mencari penghidupan untuk keluarganya dimulai dari berjualan roti 
yang pada akhirnya rizqaan dapat memiliki dan mendirikan pabrik 
roti sendiri . 
Alur  maju berikutnya diceritakan penulis ketika janji 
pernikahan yang sudah disepakati antara rizqaan dengan orang tua 
halimah berakhir kurang dari satu hari akan tetapi usaha roti yang 
selama 10 tahun rizqaan dirintisnya hilang begitu saja yang pada 
akhirnya rizqaan harus bercerai dengan istrinya halimah. 
Kemudian alur maju berikutnya diceritakan penulis dengan 
rujuknya kembali rizqaan dengan halimah dikarenakan tobatnya 
orang tua halimah serta diketahuinya bahwa kebakaran yang terjadi 
dipabrik roti dan rumah rizqaan disebabkan karena sengaja dibakar, 
pelakunyapun ternyata kakak kandung halimah sendiri yang 
bernama Asyraf. 
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d. Penokohan 
Tokoh cerita ( character ) yang dikemukakan Abrams 
dalam Burhan Nurgiyantoro ( 2013 :247 ) adalah orang – orang 
yang ditanmpilkan dalam sesuatu karya naratif atau drama, yang 
oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam usapan 
dan apa yang dilakukan dalam tindakan. 
Tokoh merupakan unsur penting dalam cerita. Tokoh dibagi 
menjadi dua yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan . tokoh yang 
berperan dalam novel “sandiwara langit” karya  Abu Umar Basyier 
adalah  : 
1) Tokoh utama 
Rizqaan adalah  tokoh utama dia seorang pemuda yang 
semangat dalam nenuntut ilmu ke islaman , dia berasal dari 
keluarga yang miskin diusianya yang terbilang masih sangat 
muda memiliki keinginan yang kuat untuk menikah dengan 
tujuan agar terhindar dari perbuatan zina, kemudian dia 
menikah dengan seorang perempuan yang bernama halimah. 
Berikut kutipan lebih dalam tentang Rizqaan : 
“begini ustadz, usia saya sekarang baru 18 tahun, namun 
terus terang saya sudah ingin sekali menikah saya kawatir 
terjebak dalam perzinaan , bila saya menunda menikah 
lebih lama lagi. Tanpa sungkan pemuda itu menceritakan 
keinginannya, cerita itu  sendiri sudah memuat pertanyaan, 
namun saya ingin tahu lebih jauh saya biarkan dia terus 
bercerita.” ( Abu Umar Basier, 2016 : 3 ) 
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“saat beberapa kali memberikan ceramah disekolah itu, 
rizqaan termasuk salah satu yang antusias mendengar 
dakwah yang saya sampaikan. Bermula dari mengikuti 
pengajian yang mungkin setahun hanya 2 – 3 kali itu, yakni 
saat dia masih duduk dikelas satu, akhirnya ia mengambil 
inisiatif mengikuti kajian – kajian saya diberbagai tempat , 
terutama saat ia libur sekolah, hari ahad atau bila ada 
pengajian malam atau sore hari termasuk pengajian tafsir 
yang hanya bisa ia ikuti satu pecan sekali saja, di masjid 
sebhelah rumah saya.” ( Abu Umar Basiyer, 2014 : 17 ) 
 
2) Tokoh tambahan 
a) Halimah  
Halimah adalah calon istri yang dipilih oleh rizqaan 
yang kemudian menjadi istri yang sangat berbakti kepada 
suaminya rizqaan ,dia berasal dari keluarga yang mampu 
bahkan sangat berkecukupan berbeda dengan keluarga 
rizqaan. Sama seperti rizqaan halimah merupakan anak 
yang sangat rajin dalam menuntut ilmu agama islam, 
berikut kutipan lebih dalam tentang halimah pada novel 
“Sandiwara Langit” 
“ halimah juga seorang gadis remaja yang memiliki 
cukup banyak kelebihan dibandingkan rekan- rekan 
seusianya, wajahnya tidak terlalu cantik, biasa saja 
tapi semenjak kelas 5 SD dia sudah meminta  
kepada orang tuanya agar diperbolehkan selalu 
mengenakan jilbab, hijab” (Abu Umar Basiyer,2014 
:23 ) 
 
“ halimah adalah anak ketiga dari ayahnya pak 
rozaq, ia memiliki dua orang kakak kandung , 
keduanya laki-laki mereka hidup semenjak kecil 
secara berkecukupan meski orang tuanya tidak 
terlalu kaya, namun nyaris segala yang dibutuhkan 
mereka di masa kanak- kanak selal terpenuhi” (Abu 
Umar Basiyer, 2014 : 81 ) 
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“setelah satu tahun pengajian privat itu bubar, si 
ustadz menikah dan tak sempat lagi memberi les 
privat  kepada mereka bapaknya tak berkenan 
mencari Ustadz lain sebagai pengganti, halimah 
akhirnya ikut mengaji di masjid dekat rumahnya, 
nyaris setiap hari. Ia bahkan aktif dalam kegiatan 
remaja masjid hingga akhirnya ia lah yang paling 
berkembang pengetahuan agamanya,di banding 
kedua kakaknya itu. ( Abu Umar Basyier, 2014 : 82 
) 
 
b) Pak Rozaq 
Pak Rozaq merupakan ayah dari halimah yang 
berpendirian kuat tapi ambisius serta memandang segala 
hal dari sudut materi. 
“ya Ia menantang saya, dengan justru tidak akan 
membantu kami sedikitpun bila kami menikah , ia 
memang bukan konglomerat ustadz tapi hidupnya 
sangat berkecukupan, setidaknya ia bisa membantu 
kami bila suatu saat kami hidup kesusahan. Dan ia 
sesungguhnya tak ingin putrinya hidup serba 
kekurangan sepanjang hayat tapi kalua sudah 
berkeluarga ia tak ingin putrinya tidak lagi 
bergantung kepadanya. Ia menantang bahwa dalam 
sepuluh tahun saya harus dapat memberi 
penghidupan layak buat putrinya kami harus sudah 
memiliki kehidupan yang berkecukupan, bila tidak 
Ia meminta saya menceraikanya dan uniknya ia 
meminta hal itu diucapkan saat akad nikah, sebagai 
syarat.” ( Abu Umar Basyier , 2014 : 12 ) 
 
“biarlah resepsi sesungguhnya nanti 
diberlangsungkan kalua kamu sudah berhasil, 
sukses dan hidup secara layak Bersama putriku, 
mungkin sepuluh tahun lagi atau mungkin resepsi 
itu tak akan terjadi sama sekali . ungkap ayah 
mertus rizqaan. Ia hanya tersenyum pahit 
menanggapi tantangan itu. ( Abu Umar Basyier, 
2014 : 30 ) 
“bapaknya juga pernah bilang, “ nak kamu harus 
memiliki calon suami yang kaya raya, gak perlu 
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harus pintar mengaji atau pandai berbahasa arab 
yang penting baik hati dan saying terhadap istri, 
kalau suami kamu baik dan kaya bisa kamu suruh 
apa saja. Kamu bisa meminta kepadanya apapun 
yang kamu suka, tapi klau suamimu  miskin meski 
ia ahli dibidang agama, ulama atau sejenis itu, kamu 
akan hidup sengsara, kamu tau untuk belajar 
dipesantren saja orang harus punya duit  didunia 
sekarang ini tidak ada yang gratis, ilmu agama juga 
tidak gratis. Camkan itu!” ( Abu Umar Basiyer 
,2014 :84 ) 
 
c) Ja’far 
Ja’far adalah kakak kedua halimah yang memiliki 
sifat baik hati, giat dalam belajar ilmu agama dan 
pengertian. 
“Waktu masih baru duduk di kelas 1 SD, dan saat 
itu kedua kakaknya duduk di bangku kelas 4 dan 6, 
ayahnya memang mulai mengundang seorang 
ustadz kerumah, mereka bertiga diberi pelajaran 
privat mengaji dan membaca al quran, halimah dan 
kakaknya ja’far giat belajar sehingga keduanya 
lancar membaca Al – Quran” ( Abu Umar Basyier, 
2014 : 81 ) 
 
“ hanya Ja’far yang secara sembunyi – sembunyi 
sering member dukungan kepadanya , menasehati, 
memberikan suntikan motivasi dan mendoakan agar 
selalu tegar dalam prinsip – prinsip kebenaran yang 
dia yakini yang sesungguhnya juga diyakini oleh 
ja’far “ ( Abu Umar Basiyer, 2014 : 85 ) 
 
“saat Halimah menikah dengan Rizqaan, Ja’far juga 
member dukungan penuh, meski ia sesungguhnya 
juga merasa ngeri dan bergidik , bila 
membayangkan akibat – akibat yang bisa saja 
terjadi karena perjanjian aneh yang mereka sepakati 
dengan bapak mereka saat akad baginya itu 
keterlaluan.” ( Abu Umar Basiyer, 2014 : 85) 
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d) Asyraf 
Asyraf adalah kakak laki- laki halimah yang 
pertama dia memiliki sifat yang sombong tidak toleran serta 
materialistik dan menghalalkan segala cara agar tujuannya 
tercapai. 
“berbeda dengan kakak pertamanya asyraf, mereka 
sering terlibat perdebatan, terutama sekali soal 
komitmen terhadap syariat islam, asyraf sering 
menuduh halimah terlalu ekstrim, kolot, sangat 
tradisional. Tidak dinamis dan rasional dalam 
memahami dan mengamalkan islam, jilbab yang 
dikenakan halimah sering digugat dan dianggap 
tidak sejalan dengan lingkungan keagamaan di 
tanah air. ( Abu Umar Basiyer, 2014 : 82 ) 
 
“saat bapak mereka mengajukan tantangan kepada 
rizqaan dalam akad nikah. Asyraf bersorak dalam 
hati,  ia bahkan selalu berharap dalam duel itu 
bapaknya menang sehingga halimah bisa menikah 
dengan pria lain yang menurutnya cocok , selevel 
dengan mereka, bahkan bila perlu yang memiliki 
kemampuan ekonomi jauh di atas mereka. Selain itu 
ia juga merasa nyaman karena tidak perlu lagi 
berdebat dengan adiknya itu dalam soal – soal 
keagamaan, berbeda bila halimah terus bersama 
rizqaan mereka berdua ibarat duri dalam daging 
dalam keluarga besar pak rozaq” ( Abu Umar 
Basiyer, 2014 : 82 ) 
 
“itulah yang sering diungkapkan asyraf “ kalau 
kamu memiliki bvanyak uang, semua ustadz dan 
guru mengaji paling berkualitas bisa kamu undang 
kerumah , kamu tidak perlu mendatangi mereka 
kamu tak perlu mencari ilmu tapi ilmu yang akan 
mencarimu” ( Abu Umar Basyier, 2014 : 84 ) 
 
“ asyraf mengaku bahwa dia melakukan perbuatan 
keji terhadap rizqaan, karena ingin adiknya menikah 
dengan budiman budiman , tapi itu inisiatifnya 
sendiri, budiman tidak terlibat sama sekali, karena 
ingin memiliki ipar yang kaya raya seperti budiman, 
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asyraf nekad membakar rumah rizqaan ia tidak 
menyangka bahwa kejadian itu menewaskan 
bapaknya rizqaan.” ( Abu Umar Basiyer , 2014 : 
200 ). 
 
e. Sudut pandang 
Menurut Abraham dalam Burhan Nurgiyantoro ( 2013 : 248 
), sudut pandang menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan ia 
nmerupakan cara atau pandangan yang digunakan pengarang 
sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar dan 
berbagai peristiwa yang membentuk karya fiksi kepada pembaca. 
Sudut pandang pada hakikatnya merupakan setrategi dan 
tehnik, siasat yang secara sengaja dipilih untuk mengemukakan 
gagasan dan cerita . segala sesuatu yang dikemukakan dalam cerita 
fiksi memang milik pengarang, yang antara lain berupa pandangan 
hidup dan tafsirnya terhadap kehidupan.secara garis besar dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu orang pertama sebagai “aku” 
mengisahkan peristiwa dan tingkah laku yang dialaminya dan 
orang ke tiga sebagai “ dia” , mengisahkan pengarang atau narator 
dapat menceritakan apa saja yang menyangkut tokoh dia. Berikut 
adalah kutipan dari novel “ sandiwara langit “ karya Abu Umar 
Basyier. 
“pagi itu pukul 10.00. satu jam lalu saya baru selesai 
memberikan sebuah pengajian rutin yang sudah enam tahun 
saya tekuni. ( Abu Umar Basyier, 2014 : 3 ) 
 
“ saya anggap ia tipe langka, karena remaja di usia dia 
kususnya dikota saya lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk urusan muda- mudi. Kegiatan- kegiatan diluar 
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sekolah yang berisi hura – hura atau pelampiasan nafsu 
muda saja” ( Abu Umar Basyier, 2014 : 17) 
f. Pesan 
Banyak pesan atau amanat yang terkandung dalam novel 
Sandiwara Langit karya Abu Umar Basiyer ini, baik pesan yang 
dapat di ambil dari para  karakter tokoh dalam cerita, ataupun 
pesan yang diambil dari kisah cerita itu sendiri. 
 Berikut pesan yang dapat di ambil penulis dari novel 
Sandiwara Langit karya Abu Umar Basyier : 
1. Seorang pemuda yang shalih tidak akan terpengaruh dengan 
lingkungan yang buruk, karena pemuda tersebut memiliki 
idealisme dan pendirian yang kokoh. Berikut kutipan dari 
Novel Sandiwara langit karya Abu Umar Basyier : 
“Rizqaan seperti tumbuh menjadi remaja shalih, di 
lingkungan orang – orang yang kebanyakan jauh 
dari ke shalihan, ia mengenal masjid saat remaja – 
remaja lain lebih akrab  dengan bioskop, mall  atau 
malah diskotik dan Night Club.” ( Abu Umar 
Basyier, 2014 : 19 ) 
 
2. Cobaan yang diberikan oleh Allah SWT tidak akan melebihi 
batas kemampuan dari manusia itu sendiri, dan itu menjadi 
kesempatan sebagai hamba, agar lebih mendekatkan diri serta 
meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT. Berikut kutipan 
dari novel Sandiwara Langit karya Abu Umar Basyier : 
“tabahkanlah hatimu, karena Allah hanya akan 
menguji manusia sebatas kemampuannya menerima 
cobaan. Setiap bulir cobaan adalah kesempatan bagi 
dirimu untuk semakin mendekatkan diri kepada – 
Nya, kesempatan bagi dirimu untuk bertobat dan 
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memohon ampun atas segala dosamu.” ( Abu Umar 
Basyier, 2014 : 146 )  
 
 
B. Diskripsi Data 
Berikut data yang penulis rangkum dari novel Sandiwara Langit karya 
Abu Umar Basyier : 
1. Bersyukur 
Syukur adalah ibadah yang tidak akan pernah sampai pada 
puncaknya. Antara lain karena setiap ungkapan syukur adalah sesuatu 
yang harus disyukuri pula, karena taufik dan kemampuan yang 
diberikan-Nya lah kita dapat melakukannya. 
Printah syukur di dalam Al Quran surat Ibrahim ayat 7 : 
                   
         
 
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Rabbmu memaklumkan, 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan 
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.  
 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits di atas, 
telah menunjukkan obat dan faktor yang sangat kuat agar seseorang 
bisa mensyukuri nikmat Allâh Subhanahu wa Ta’ala , yaitu 
hendaknya setiap hamba memperhatikan orang yang lebih rendah 
darinya dalam hal akal, nasab, harta, dan nikmat-nikmat lainnya. 
Jika seorang terus-menerus melakukan ini, maka ini akan 
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menuntunnya untuk banyak bersyukur kepada Rabb-nya serta 
menyanjung-Nya. Karena dia selalu melihat orang-orang yang 
keadaannya jauh berada di bawahnya dalam hal-hal tersebut. 
Banyak di antara mereka itu berharap bisa sampai –atau minimal 
mendekati- apa yang telah diberikan padanya dari nikmat 
kesehatan, harta, rezeki, fisik, maupun akhlak. Kemudian dia akan 
banyak memuji Allâh Subhanahu wa Ta’ala yang telahmemberinya 
banyak karunia. Berikut kutipan sifat syukur di  dalam Novel 
Sandiwara Langit 
“Mereka bersyukur kepada Allah, atas segala karunia yang 
Allah berikan kepada mereka meski masih hidup sederhana, 
maka kepayahan yang mereka rasakan jauh berkurang ( 
Abu Umar Basyier,2014 : 40 ) 
 
2. Selalu berdo’a kepada Allah SWT 
Do’a adalah sebab utama agar seseorang bisa meraih 
impian dan harapannya. Sehingga janganlah merasa putus asa 
dalam berdo’a. Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata, “Do’a adalah 
sebab terkuat bagi seseorang agar bisa selamat dari hal yang tidak 
ia sukai dan sebab utama meraih hal yang diinginkan. Akan tetapi 
pengaruh do’a pada setiap orang berbeda-beda. Ada yang do’anya 
berpengaruh begitu lemah karena sebab dirinya sendiri. Boleh jadi 
do’a itu adalah do’a yang tidak Allah sukai karena melampaui 
batas. Boleh jadi do’a tersebut berpengaruh lemah karena hati 
hamba tersebut yang lemah dan tidak menghadirkan hatinya kala 
berdo’a. … Boleh jadi pula karena adanya penghalang terkabulnya 
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do’a dalam dirinya seperti makan makanan haram, noda dosa 
dalam hatinya, hati yang selalu lalai, nafsu syahwat yang 
menggejolak dan hati yang penuh kesia-siaan. Berikut kutipan 
didalam novelsandiwara langit mengenai  do’a : 
“juga kesungguhan halimah untuk senantiasa mendo’akan 
suaminya, bersabar dan menekan serendah mungkin 
keinginan- keinginannya yang lazimnya dimiliki setiap 
wanita”  ( Abu Umar Basyier, 2014: 40 ) 
 
3. Patuh Kepada Suami 
Syariat Islam telah mengatur hak suami terhadap istri 
dengan cara menaatinya (selama ia tidak keluar dari Syariat dan 
hukum Allah). Istri harus menaati suami dalam segala hal yang 
tidak berbau maksiat, berusaha memenuhi segala kebutuhannya 
sehingga membuat suami ridha kepadanya. Hanya orang-orang 
yang rela dan ridho melaksakan perintah Allah Subhanahu 
Wata’ala, yang di dadanya dipenuhi nikmat Iman dan Islam saja 
yang mampu mentaati perintah suaminya. Ia rela menjauhi sesuatu, 
jika suami melarangnya. Ia berlapang dada jika suami 
menasihatinya. Bahkan ia rela tidak menerima tamu pria –baik 
kerabat jauh sekalipun– ketika suami bepergian atau berada di luar 
rumah. Berikut kutipan di dalam Novel Sandiwara Langit : 
“beruntung bahwa halimah sangat memahami segala yang 
menjadi  bahan pikiran Rizqaan, baginya kepatuhan adalah 
modal terbesar mencari keridhaan suami, padahal hanya 
dengan keridhaan itu tentunya sesudah keridhaan Allah 
SWT,sebagai istri ia bisa menggapai kebahagian surga. ( 
Abu Umar Basiyer, 2014 :78 ) 
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4. Mengajak Dalam Kebaikan atau Amar ma'ruf 
Amar ma'ruf nahi mungkar termasuk kewajiban terpenting 
dalam masyarakat muslim, selain shalat dan zakat, gambaran 
masyarakat yang amar ma'ruf dan nahi mungkar, dan masyarakat 
tidak melakukan amar ma'ruf nahi mungkar, dengan para 
penumpang kapal yang mengundi tempat di kapal, sebagian 
mendapat tempat di atas dan sebagian mendapat tempat di bawah, 
orang-orang yang bertempat di bawah apabila ingin mengambil air, 
mereka harus melewati orang-orang yang ada di bagian atas, maka 
mereka berkata: kalau saja kita melubangi kapal agar tidak 
mengganggu orang di atas. Jika mereka membiarkan kemauan 
mereka, maka akan binasa semua, dan jika mereka dihalangi maka 
semuanya akan selamat. Ini adalah gambaran yang indah bagi 
pengaruh amar ma'ruf dan nahi mungkar dalam masyarakat. 
 Jelas bahwa amar ma'ruf dan nahi mungkar bisa 
menyelamatkan orang-orang lalai dan orang-orang ahli maksiat dan 
juga orang lain yang taat dan istiqamah, dan bahwa sikap diam atau 
tidak peduli terhadap amar ma'ruf dan nahi mungkar merupakan 
suatu bahaya dan kehancuran, ini tidak hanya mengenai orang-
orang yang bersalah saja, akan tetapi mencakup semuanya, yang 
baik dan yang buruk, yang taat dan yang jahat, yang takwa dan 
yang fasik. Berikut kutipan dalam Novel Sandiwara Langit : 
“Mereka mulai dapat meluangkan waktu untuk berkunjung 
kerumah orang tua, kerabat atau teman- teman dekat 
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interaksi dengan tetangganya juga semakin baik, Rizqan 
bahkan bisa sepekan sekali mengajak isterinya mengaji” ( 
Abu Umar Basyier,2014 : 43 ) 
 
5. Mendukung dan Melakukan  Kebaikan 
Mendukung dan melakukan kebaikan adalah hal yang tidak 
bisa ditunda, melainkan harus segera dikerjakan. Sebab 
kesempatan hidup sangat terbatas. Kematian bisa saja datang 
secara tiba-tiba tanpa diketahui sebabnya, karena itu ketika ada 
kesempatan, segeralah berbuat baik. Lebih dari itu bahwa 
kesempatan berbuat baik belum tentu setiap saat kita dapatkan. 
Karenanya begitu ada kesempatan untuk kebaikan, jangan ditunda-
tunda lagi, tetapi segera dikerjakan. Karena itu Allah SWT. dalam 
Al Qur’an selalu menggunakan istilah bersegeralah, seperti 
fastabiquu atau wa saari’uu yang maksudnya sama, bergegas 
dengan segera, jangan ditunda-tunda lagi untuk berbuat baik atau 
memohon ampunan Allah swt. Berikut kutipan di dalam Novel 
Sandiwara Langit :  
“ dan semua itu tak lepas dari dukungan istrinya yang 
secara sepenuh hati member keleluasaan bagi rizqaan untuk 
menimba ilmu, membina diri, memperkaya wawasan ilmiah 
dan mempertajam kemampuan bahasa arabnya.” (Abu 
Umar Basyier,2014 : 45 ) 
 
6. Mempertahankan Iman 
Setiap muslim wajib menjaga iman islam. Iman islam 
adalah pegangan utama yang harus dimiliki oleh setiap manusia. 
Tanpa iman islam, seseorang bagaikan pohon yang kekeringan 
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karna tidak adanya siraman agama, dan akhirnya goyah bahkan 
mati secara rohani. Iman Islam adalah akidah agama yang memang 
harus senantiasa dipupuk agar mendapatkan kebahagiaan dan 
keselamatan di dunia dan akhirat.  
Iman islam dalam diri seseorang tergantung dari dirinya 
sendiri serta lingkungannya. Apabila ia memiliki kemauan untuk 
selalu memperdalam ilmu agamanya, serta lingkungannya pun 
mendukung, maka akan bertambahlah keimanannya itu. Namun 
apabila ia seolah hanya mementingkan kehidupan di dunia tanpa 
ingat akan kehidupan di akhirat kelak, maka dapatlah dikatakan ia 
tak memiliki iman Islam.  
Menjaga iman Islam yaitu menjaga ketaatan dan ketakwaan 
kepada Allah swt. Semakin taat kepada Allah swt, maka semakin 
tinggi pula iman Islam seseorang. Sebaliknya, orang yang selalu 
berpaling dari Allah swt dan perintah-perintah-Nya, dapat 
menyebabkan lemahnya iman islam. Kelemahan iman islam pun 
akan mengakibatkan orang tersebut selalu berbuat maksiat dan 
tidak pernah mengerjakan amal sholeh. Berikut kutipan yang 
terdapat pada Novel Sandiwara Langit: 
“mereka berjuang mempertahankan Iman, mempertahankan 
hidup, sekaligus mempertahankan rumah tangga mereka 
dari ancaman perceraian” ( Abu Umar Basyier,2014 : 62 ) 
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7. Berserah diri kepada Allah SWT 
Berserah diri atau tawakal,  merupakan bagian dari ajaran 
Islam yang sangat penting. Karenanya, tawakal sangat ditekankan 
di dalam Al Qur’an. Sifat yang percaya kepada Allah dalam 
menyerahkan (semua) urusan kepada-Nya maka Dia akan 
mencukupi (segala) keperluannya. 
Maka tawakal yang benar, merupakan sebab utama 
berhasilnya usaha seorang hamba, baik dalam urusan dunia 
maupun agama, bahkan sebab kemudahan dari Allah Ta’ala bagi 
hamba tersebut untuk meraih segala kebaikan dan perlindungan 
dari segala keburukan. Berikut kutipan pada Novel Sandiwara 
Langit : 
“ tapi mereka tak sudi kebahagian mereka terengut oleh 
bayang – bayang kekhawatiran itu, maka merekapun 
banyak menengelamkan diri dalam belajar, menuntut ilmu, 
beribadah dan bersedekah sebanyak mungkin, dari semua 
itu sejuta bahagia menyelinap dalam jiwa mereka 
menimbun segala kekhawatiran yang terkadang masih 
muncul sejenak dalam diri mereka tanpa mereka sadari. (  
Abu Umar Basyier,2014 : 77 ) 
 
8. Mempersiapkan kehidupan Dunia untuk Akhirat 
Orientasi hidup seorang muslim seyogyanya diarahkan 
untuk kehidupan akhirat. Sebagai implementasi konsep ini, sesibuk 
apa pun kegiatannya ia akan menyempatkan dirinya untuk 
beribadah kepada Allah. Di atas level ini, seorang muslim akan 
menjauhkan diri dari suatu pekerjaan atau jabatan tertentu yang 
akan memungkinkannya lupa kepada Tuhan dan melanggar 
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larangan-larangannya. Berikut kutipan di dalam Novel Sandiwara 
Langit : 
“bagi mereka hidup adalah hari ini, hari kemarin adalah 
masalalu,hari esok belum tentu terjadi maka hidup 
sesunggunya adalah hari ini,dihari inilah mereka menata 
hari esok, hari akhirat takakan ada tanpa dunia,dunia adalah 
ladang pahala.( Abu Umar Basyier,2014 : 112 ) 
 
C. Analisis Data 
Abu Umar basyier dalam novel Sandiwara Langit ini, mencoba 
mendiskripsikan novel nonfiksi yang mengandung pesan moral tentang 
nilai – nilai pendidikan akhalak dalam berumah tangga. Nilai – nilai 
pendidikan akhlak dapat kita jumpai melalui tingkah laku, sikap dan juga 
dialog yang tertulis dalam novel sandiwara langit. Adapun nilai-nilai  
pendidiklan akhlak suami istri dalam berumah tangga yang terdapat pada 
novel Sandiwara Langit  : 
1. Suami Dan Istri Harus Selalu Bersyukur 
Ketika pasangan suami istri sudah berkomitmen untuk 
membentuk sebuah rumah tangga maka apapun yang terjadi 
kedepannya tentunya juga menjadi komitmen bersama yang harus 
dilalui, banyak sekali permasalahan – permasalahan yang harus 
dihadapi bagi suami dan istri salah satunya kekurangan rezeki ,hal 
kecil dari sekian banyak permasalahan yang mempengaruhi 
keutuhan keluarga, tidak sedikit perceraian terjadi karena masalah 
kekurangan rizeki,maka dari itu perlunya antara suami istri 
memiliki sifat yang selalu bersyukur atas rezeki yang diberikan 
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oleh Allah SWT, tentunya sifat itu harus di bangun melalui saling 
mengingatkan dalam bersyukur antara suami dan istri 
Tampak dalam novel Sandiwara Langit  bahwa Rizqan dan 
halimah selalu bersyukur atas rizeki yang di berikan oleh Allah 
SWT 
“Mereka bersyukur kepada Allah, atas segala karunia yang 
Allah berikan kepada mereka meski masih hidup sederhana, 
maka kepayahan yang mereka rasakan jauh berkurang ( 
Abu Umar Basyier,2014 : 40 ) 
 
Hubungan yang baik antara suami dan istri akan selalu 
memberikan kebaikan  kepada keluarga yang dibangun, bagaimana 
jadinya jika seorang istri selalu mengeluh dan tidak bersyukur atas 
nikamat yang diberikan oleh Allah melalui kerja keras suami, dan 
sebaliknya suami pula tidak bersyukur atas rezeki yang diberikan 
oleh Allah maka keluarga yang baik dan harmonis akan sulit di 
bangun. Seperti di Dalam QS.Ibrahim ayat  7 di sebutkan : 
                   
        
Artinya : Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti 
Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih".( Depag RI,2009:256 ) 
 
Dari ayat di atas bahwa Allah SWT mengingatkan kepada 
manusia agar selalu bersyukur atas nikmat yang telah di berikan – 
Nya, berupa nikmat harta ataupun yang lain, maka di jelaskan akan 
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di tambah nikmat tersebut. dalam ayat tersebut manusia diberi 
peringatan akan azab yang pedih jika mengingkari nikmat yang 
diberikan-Nya, maka dari itu sudah seharusnya suami dan istri 
selalu bersyukur atas rezeki yang diberikan oleh Allah SWT, agar 
di tambah dan dibukakan pintu – pintu Rezeki yang lain. 
2. Istri yang selalu berdoa untuk kebaikan Suami 
Salah satu keutamaan menjadi istri agar selalu mendapat 
ridha Allah dengan mendoakan suami dan anak-anaknya agar 
sukses dunia akhirat. istri yang tidak pernah putus doa, akan selalu 
mendapatkan keridhaan dan pahgala dari Allah SWT. 
Terlihat dalam novel sandiwara langit bahwa halimah selalu 
mendo’akan suaminya. 
“juga kesungguhan halimah untuk senantiasa mendo’akan 
suaminya, bersabar dan menekan serendah mungkin 
keinginan- keinginannya yang lazimnya dimiliki setiap 
wanita”  ( Abu Umar Basyier, 2014: 40 ) 
 
Seorang istri yang senantiasa mendoakan suaminya ketika 
bekerja, Dengan tujuan yang baik seperti di mudahkan 
pekerjaanya, di lapangkan rezekinya, selalu diberikan keselamatan 
dalam bekerja, istri tersebut termasuk istri yang menjalankan 
printah Allah SWT , dari sekian salah satu sifat  keutaman menjadi 
istri yang di ridhai oleh Allah SWT. Tentang do’a dijelaskan di 
dalam QS. Al baqarah ayat 186 : 
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                     
                    
Artinya : Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. 
aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. ( Depag RI, 
2009 : 28 ) 
 
Seorang istri harus paham benar tentang kekuatan dan 
keutamaan do’a, seperti ayat di atas bahwa Allah SWT akan 
menagabulkan setiap do’a hambanya tentunya dengan 
melaksanakan printahnya dan menjahui larangan – Nya. Do’a 
harus menjadi tumpuan terahir dalam segala hal permasalahan 
dalam menjalani kehidupan tentunya ketika ikhtiar sudahmaksimal. 
Maka seorang istri harus mendo’akan suaminya dalam segala hal 
untuk kebaikan suami ataupun keluarganya,karena hal tersebut 
merupakan printah Allah SWT seperti yang sudah dijelaskan pada 
ayat diatas. 
3. Kepatuhan Dan Ketaatan Istri Terhadap Suami 
Istri yang taat ialah istri yang mengetahui kewajiban dalam 
agama untuk mematuhi suaminya dan menyadari sepenuh hati 
betapa pentingnya mematuhi suami. Istri harus selalu menaati 
suaminya pada hal- hal yang berguna dan bermanfaat,hingga 
menciptakan rasa aman dan kasih sayang dalam keluarga agar 
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perahu kehidupan mereka berlayar dengan baik dan jauh dari 
ombak yang membuatnya bergoncang begitu hebat. 
Di dalam novel Sandiwara Langit pada catatan “ membuka 
jendela dunia” halimah memiliki sifat taat dan patuh terhadap 
suami. 
“ beruntung bahwa halimah sangat memahami segala yang 
menjadi  bahan pikiran Rizqaan, baginya kepatuhan adalah 
modal terbesar mencari keridhaan suami, padahal hanya 
dengan keridhaan itu tentunya sesudah keridhaan Allah 
SWT,sebagai istri ia bisa menggapai kebahagian surga. ( 
Abu Umar Basiyer, 2014 :78 ) 
 
Begitulah halimah selalu berusaha untuk memahami jalan 
pikiran rizqaan  itu semata – mata sebagai salah satu bentuk patuh 
tehadap suami, halimah tahu benar keluarga tidak akan harmonis 
jika orang – orang di dalamnya tidak berusaha saling 
memahami,selain itu printaah taat kepada suami adalah printah dari 
Allah SWT dan dari situlah terdapat keutamaan – keutaman untuk 
mendapatkan pahala. 
Kewajiban mentaati suami yang telah ditetapkan agama 
Islam kepada istri  tidak lain karena tanggung jawab suami yang 
begitu besar, sebab suami adalah pemimpin dalam rumah tangga, 
istri yang bijaksana adalah istri yang mematuhi 
suaminya,melaksanakan perintahnya,jika terdapat kesalahan pada 
suami maka istri berusaha membuka dialog untuk membenarkanya 
tentunya disampaikan dengan baik dan lembut. Setelah wali atau 
orang tua sang istri menyerahkan kepada suaminya, maka 
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kewajiban taat kepada suami menjadi hak tertinggi yang harus 
dipenuhi setelah kewajiban taat kepada Allah SWT dan Rasulnya 
Sebagaimana sabda Rasullulah SAW : 
 َدُجَْست َْنأ ََةأْرَمْلا ُتْرََملأ ٍَدََحلأِ َدُجَْسی َْنأ اًدََحأ اًرِمآ ُتْنُك َْول
َاھِجْوَِزل 
Artinya : “seandainya aku boleh menyuruh seorang sujud 
kepada seseorang,maka akan aku perintahkan seorang 
wanita sujud kepada suaminya” ( Hr tirmidzi,no. 1159 
dalam Al- Mawaarid ) 
 
Sujud merupakan bentuk ketundukan sehingga hadis di atas 
mengandung makna bahwa suami mendapakan hak terbesar atas 
ketaatan istri kepadanya dalam artian taat kepada suami dalam hal- 
hal yang makruf. 
4. Suami Yang Senantiasa Mengajak Dalam Kebaikan. 
Di antara hak seorang istri yang harus dipenuhi suami di 
antaranya memberikan pendidikan dan pengajaran dalam hal 
agama. 
Tampak dalam Novel Sandiwara langit Rizqan  mengajak halimah 
sepekan sekali untuk menghadiri kajian ke-Islaman 
“Mereka mulai dapat meluangkan waktu untuk berkunjung 
kerumah orang tua, kerabat atau teman- teman dekat 
interaksi dengan tetangganya juga semakin baik, Rizqan 
bahkan bisa sepekan sekali mengajak isterinya mengaji” ( 
Abu Umar Basyier,2014 : 43 ) 
 
Terlihat dalam kutipan di atas di bagian akhir bahwa rizqan 
mengajak isterinya halimah sepekan sekali untuk mengaji dengan 
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menghadiri kajian ke- Islaman , Rizqan paham benar bahwa 
pentingnya ilmu agama bagi keluarga kecilnya, karena hal tersebut 
merupakan kebaikan dalam membagun keluarga yang sakinah 
mawadah warahmah. 
Allah SWT berfirman dalam QS At – Tahrim ayat 6 : 
                                      
                                
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. ( Depag RI, 
2009 : 560 ) 
 
Menjaga keluarga dari api neraka mengandung maksud 
menasihati mereka agar taat dan bertaqwa kepada Allah ‘Azza wa 
Jalla, mengajarkan mereka tentang syari’at Islam begitullah 
Rizqaan paham akan hal tersebut maka dari itu sepekan sekali 
mengajak halimah untuk mengaji dan menuntut ilmu agama. 
5. Istri Yang Selalu Mendukung Suami Dalam Kebaikan 
Ungkapan “ di balik laki – laki yang hebat ada wanita yang 
hebat”,  merupakan ungkapan yang ada benarnya juga, sudah 
menjadi fitrah bahwa istri memiliki tugas untuk selalu mendukung 
aktivitas suami selama masih dalam hal kebaikan, karena hal 
tersebut termasuk salah satu fungsi dalam membangun keluarga. 
Hal tersebut dapat diamati dalam kutipan novel sandiwara langit, 
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bahwa halimah selalu mendukung aktivitas rizqaan dalam hal 
menuntut ilmu, berikut kutipannya 
“ dan semua itu tak lepas dari dukungan istrinya yang 
secara sepenuh hati member keleluasaan bagi rizqaan untuk 
menimba ilmu, membina diri, memperkaya wawasan ilmiah 
dan mempertajam kemampuan bahasa arabnya.” (Abu 
Umar Basyier,2014 : 45 ) 
 
Halimah memang selalu mendukung aktivitas suaminya 
lebih – lebih dalam hal menuntut ilmu agama, di lain sisi memang 
ekonomi keluarga mereka terus membaik, maka tidak hanya soal 
materi yang harus terus menerus mereka kejar tetapi juga ilmu 
agama , karena halimah maupun rizqaan paham benar bahwa 
keberhasilan dan kebahagian bersama dalam membangun rumah 
tangga tidak akan berarti jika tidak di dasari dengan ilmu agama, 
karena agama merupakan nilai ukur yang tidak bisa di tawar. 
Tentang ilmu di jelaskan di dalam QS al- Mujadalah ayat 11 : 
                  
                      
                 
         
Artinya :”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
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mengetahui apa yang kamu kerjakan.” ( Depag RI, 2009: 
534 ) 
 
Halimah mengerti benar pentingnya menuntut ilmu seperti 
yang dijelaskan dalam QS al – Mujadalah ayat 11, bahwa Allah 
SWT akan meninggikan beberapa derajat bagi hambanya yang 
menuntut ilmu. Oleh karena itu halimah sangat mendukung dan 
memberikan keleluasaan bagi Rizqaan dalam menuntut ilmu 
melalui majlis – majlis yang di ikuti.    
Inilah yang akan menjadikan pembuka pintu barokah bagi 
keluarga mereka, barokah inilah yang akan melanggengkan 
kebahagian dunia maupun akhirat. 
6. Suami Dan Istri Yang Berjuang Mempertahankan Iman Dan 
Rumah Tangga Dari Ancaman Perceraian. 
Perceraian dalam keluarga merupakan perkara yang sebisa 
mungkin harus di hindari sejauh kedua pasangan suami istri 
memiliki komitmen iman dan taqwa yang kuat, sekalipun keluarga 
masih berada dalam kondis yang belum baik, bertahan di dalamnya 
sangatlah mulia. walaupun dalam islam memperbolehkan 
perceraian dengan tuntunan yang sudah di atur. 
Dalam novel Sandiwara Langit dalam catatan Saat ‘Dunia’ 
Mulai Menyapa, Rizqan dan Halimah berjuang mempertahankan 
iman dan rumah tangganya dari perceraian 
“mereka berjuang mempertahankan Iman, mempertahankan 
hidup, sekaligus mempertahankan rumah tangga mereka 
dari ancaman perceraian” ( Abu Umar Basyier,2014 : 62 ) 
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Kehidupan keluarga rizqaan dan halimah sudah berjalan 
beberapa tahun, dalam segi hal ekonomipun semakin baik akan 
tetapi bayang – bayang perceraian selalu menghampiri mereka. 
janji yang dulu diucap oleh rizqan ketika akad nikah kepada 
mertuanya menjadi momok yang menakutkan jika benar – benar 
terjadi, mereka paham bahwa Islam memang mengizinkan 
perceraian, tapi Allah SWT membenci perceraian itu. Itu artinya 
bercerai adalah pilihan terakhir bagi suami istri ketika tidak ada 
lagi jalan keluar lainnya. 
Dalam hubungan rumah tangga, pastilah semua orang 
mengharapkan hubungan yang langeng, bahagia  dan terus bersama 
hingga maut memisahkan, maka dari itu agar perceraian itu tidak 
terjadi rizqaan dan halimah  menyibukan diri dengan memperkuat 
iman, senantiasa mendekatkan diri pada Allah SWT, selalu berdo’a 
disetiap sujud mereka, mereka berharap agar Allah SWT 
menunjukan jalan yang terbaik untuk kelangengan keluarga 
mereka. 
7. Suami Dan Istri Yang Menyerahkan Segalanya Kepada Allah SWT 
Ketika Ikhtiar Sudah Maksimal. 
Dalam berumah tangga tentunya tidak terlepas dari 
permasalahan,itu adalah  bukti bahwa setiap rumah tangga pasti 
mengalami masalah, meski kedua pasangan saling mencintai satu 
sama lain. Di dalam agama Islam diatur segala hal mengenai rumah 
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tangga tak terlepas bagaimana cara dan  menyikapi jika ada 
permasalahan pada rumah tangga. 
Di dalam novel Sandiwara Langit, pada catatan “membuka 
jendela dunia”. Rizqaan dan halimah selalu terbayang – bayang 
permasalahan utama dari keluarga mereka yaitu perceraian dan 
ketika ikhtiar yang mereka lakukan sudah maksimal, maka mereka 
berserah diri kepada Allah SWT, menyerahkan segalanya kepada-
Nya. 
“ tapi mereka tak sudi kebahagian mereka terengut oleh 
bayang – bayang kekhawatiran itu, maka merekapun 
banyak menengelamkan diri dalam belajar, menuntut ilmu, 
beribadah dan bersedekah sebanyak mungkin, dari semua 
itu sejuta bahagia menyelinap dalam jiwa mereka 
menimbun segala kekhawatiran yang terkadang masih 
muncul sejenak dalam diri mereka tanpa mereka sadari. (  
Abu Umar Basyier,2014 : 77 ) 
 
Bayang – bayang akan perceraian memang selalu 
membayangi rizqaan dan halimah,betapa tidak waktu 10 tahun dari 
perjanjian ketika akad semakin dekat, walaupun kondisi secara 
ekonomi sudah sangat baik bahkan rizqaan sudah  memiliki usaha 
pabrik roti, akan tetapi mereka paham benar mereka tidak tahu apa 
yang akan terjadi dikemudian hari, ikhtiar yang mereka lakukan 
sudah  semaksimal mungkin dan selanjutnya mereka hanya dapat 
bertawakal kepada Allah SWT. 
Bentuk bertawakalnya mereka dengan melakukan hal- hal 
positif, seperti menuntut ilmu agama, bersedekah sebanyak 
mungkin segala kegiatan mereka fokuskan pada ibadah, dengan 
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harpan agar Allah SWT memberikan jalan yang terbaik bagi 
keluarga mereka kedepannya. 
 
8. Suami Dan Istri Yang Mempersiapkan Kehidupan Dunia Untuk 
Akhirat 
Kehidupan dunia hanyalah bersifat fana dan sementara, 
sedangkan tujuan seorang muslim sebenarnya adalah akhirat,dunia 
hanyalah sebagai tempat singgah untuk mengumpulkan bekal 
menuju akhirat yang merupakan kehidupan sebenarnya. 
Di dalam novel Sandiwara Langit terdapat kutipan bahwa 
rizqaan dan halimah mementingkan dan mempersiapkan kehidupan 
hari ini untuk kehidupan akhirat kelak 
“bagi mereka hidup adalah hari ini, hari kemarin adalah 
masalalu,hari esok belum tentu terjadi maka hidup 
sesunggunya adalah hari ini,dihari inilah mereka menata hari 
esok, hari akhirat takakan ada tanpa dunia,dunia adalah ladang 
pahala.( Abu Umar Basyier,2014 : 112 ) 
 
Rizqaan dan halimah mengetahui apa yang selama ini 
mereka kejar dalam hal materi tidak lah kekal di dunia ini, maka 
dengan di berikannya kecukupan harta oleh Allah SWT selalu 
mereka gunakan untuk kemanfaatan bagi sekitar seperti bersedekah 
,selain itu mereka juga terus belajar tentang agama islam, selalu 
berusaha meningkatkan ketaatan kepada Allah SWT,semua itu 
mereka persiapkan untuk kehidupan diakhirat kelak dengan 
harapan meraih  surga Allah SWT. 
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Allah SWT berfirman dalam QS Ali – imran : 185 
                   
                        
              
Artinya : tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan 
Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 
pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah 
beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
kesenangan yang memperdayakan. ( Depag RI ,2009 : 74 ) 
 
Dalam ayat tersebut sangat jelas bahwa Allah SWT 
memberitahukan  kepada manusia, bahwa manusia akan merasakan 
mati dalam artian kehidupan yang dimiliki manusia tidaklah kekal 
maka Allah SWT memberikan kesempatan kepada manusia selama 
hidupnya  untuk mencari bekal di dunia ini seperti melaksanakan 
yang ma’ruf dan menjahui yang mugkar , semuanya itu sudah 
diatur di dalam agama Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Novel Sandiwara Langit ini cukup lengkap dalam menggambarkan 
perjuangan membangun rumah tangga. Dalam membangun rumah tangga tentu 
tidak sedikit permasalahan yang hadir silih berganti disetiap prosesnya. Tidak ada 
rumah tangga yang dalam proses membangunya tanpa masalah. maka perlunya 
ilmu dan kedewasaan kedua pasangan suami istri dalam menyikapi hal tersebut.  
Setelah penulis melakukan kegiatan mempelajari, mengkaji, dan 
menganalisis secara mendalam pendidikan akhlak suami istri yang terdapat di 
dalam novel Sandiwara Langit maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 
terdapat beberapa nilai- nilai pendidikan akhlak meliputi : suami dan istri harus 
selalu bersyukur, istri yang selalu berdo’a untuk kebaikan suami, kepatuhan dan 
ketaatan istri terhadap suami, suami yang senantiasa mengajak dalam kebaikan, 
istri yang selalu mendukung suami dalam kebaikan, suami dan istri yang berjuang 
mempertahankan iman dan rumah tangga dari ancaman perceraian, suami dan istri 
yang menyerahkan segalanya kepada Allah SWT ketika ikhtiar sudah maksimal, 
suami istri yang mempersiapkan kehidupan dunia untuk akhirat. 
Dari  nilai pendidikan akhlak hubungan suami istri yang terkandung di 
dalam novel Sandiwara Langit tersebut, dapat di pahami bahwa menciptakan 
keharmonisan rumah tangga perlu adanya hubungan yang baik dan saling 
mendukung di antara suami istri. 
 
102 
 
B. Saran 
1. Bagi pasangan suami istri hendaknya mengkaji dan memahami pesan yang 
terkandung dalam novel Sandiwra Langit karya Abu Umar Basiyer 
2. Bagi para pasangan suami istri diharapkan bisa memberi motivasi pada 
semua orang, kususnya suami dan istri untuk menerapkan pesan yang 
terkandung di dalam novel Sandiwara Langit karya abu umar basiyer 
dalam kehidupan sehari – hari  
3. Hendaknya pasangan suami istri mencontoh akhlak hubungan suami istri 
yang terkandung di dalam novel Sandiwara Langit karya Abu Umar 
Basiyer   
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